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Lembar kerja peserta didik adalah lembaran-lembaran yang digunakan 
peserta didik sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, berisi tugas yang 
dikerjakan oleh siswa baik berupa soal maupun kegiatan yang akan dilakukan peserta 
didik. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and 
development) adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan adalah LKPD 
berbasis problem based learning pada mata pelajaran Biologi. Penelitian ini dibuat 
untuk mengetahui bagaimana mengembangkan LKPD berbasis problem based 
learning, bagaimana tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD yang 
akan dikembangkan. Pengembangan ini menggunakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran 4-D (define, design, develop dan disseminate).  
Berdasarkan hasil validasi dari validator bahwa LKPD berbasis problem 
based lerning yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan valid dengan berpatokan 
pada tabel kriteria kevalidan dengan nilai 3,38, kemudian dikatakan praktis dengan 
melihat angket respon peserta didik terhadap LKPD 57,14% sangat valid dan 42,85% 
positif yang menyukai belajar menggunakan LKPD berbasis problem based learning. 
Kemudain dikatakan efektif dengan melihat hasil tes peserta didik yang berjumlah 35 
orang yaitu 29 orang dikatakan tuntas dan 6 orang dinyatakan tidak lulus dari data 
tersebut dapat dikatakan LKPD tersebut masuk kategori efektif digunakan sebagai 







BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Kegitan pembelajaran di sekolah tidak dapat terlepas dari buku pelajaran. 
Buku pelajaran termasuk salah satu sumber belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran. Di dalam buku pelajaran terdapat materi pembelajaran yang harus 
dipelajari siswa untuk mencapai kompetensi. Bahan ajar atau materi pembelajaran 
(instructional materials), secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang harus dipelajari oleh peserta didik dalam rangka mencapai standar 
kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran 
terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prosedur), keterampilan dan sikap atau nilai.1 
Berbicara tentang sumber belajar memang masih belum banyak menarik 
perhatian, sehingga sebagian besar proses belajar masih dilakukan dengan guru 
sebagai sumber utama. Sikap seperti ini selalu diamati dan dicontoh oleh para  siswa, 
akibatnya makin lama peran sumber belajar semakin kecil, sedangkan sumber belajar 
yang tersedia tidak didesain dan disajikan melalui proses perencanaan dan 
pembuatan yang baik dan benar ditinjau dari segi teori pembuatan sumber belajar. 
Kalau kita simak tentang perkembangan dan perubahan sistem pendidikan dari masa 
ke masa, maka terlihat jelas bahwa secara berangsur-angsur sistem pendidikan telah 
berubah sejalan dengan perkembangan teknologi dan kebudayaan lainnya.2 
Sebagaimana firman Allah dalam Al–Qur’an surah Ar-Ra’d/13:11:  
 َّنِإ   َّٱ  ۡمِهُِسفن ِأب ا  م ْاوُِّري ُغي ٰىَّت  ح ٍمۡى ِقب ا  م ُِّري ُغي  لَ  
                                                          
1Toharudin, U. Dkk, Membangun LIterasi Sains Peserta Didik (Bandung: Buku Pendidikan 
Anggota IKAPI, 2011), h.179. 
2Sadiman dan Arif Sukardi, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar (Jakarta: 




Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah  keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.3 
Ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial, bukan perubahan individu. 
Ini dipahami dari penggunaan kata qaum/masyarakat pada ayat tersebut. Selanjutnya 
dari sana dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan sosial tidak dapat dilakukan 
oleh seorang manusia saja. Memang, boleh saja perubahan bermula dari seseorang, 
yang ketika ia melontarkan dan menyebarluaskan ide-idenya, diterima dan 
menggelinding dalam masyarakat. Di sini ia bermula dari pribadi dan berakhir pada 
masyarakat. Pola pikir dan sikap perorangan itu “menular” kepada masyarakat luas, 
lalu sedikit demi sedikit “mewabah” kepada masyarakat luas.4 
Ayat tersebut juga menekankan bahwa perubahan yang dilakukan oleh Allah, 
haruslah didahului oleh perubahan yang dilakukan oleh masyarakat menyangkut sisi 
dalam mereka. Tanpa perubahan ini, mustahil akan terjadi perubahan sosial. Karena 
itu boleh saja terjadi perubahan penguasa atau bahkan sistem, tetapi jika sisi 
masyarakat tidak berubah, maka keadaan akan tetap bertahan sebagaimana sediakala. 
Jika demikian, sekali lagi perlu ditegaskan bahwa dalam pandangan Al-Qur’an yang 
paling pokok guna keberhasilan perubahan sosial adalah perubahan sisi dalam 
manusia, karena sisi dalam manusialah yang melahirkan aktivitas, baik positif 
maupun negatif, bentuk, sifat serta corak aktivitas itulah yang mewarnai keadaan 
masyarakat, apakah positif atau negatif.5 
Ayat di atas, di samping meletakkan tanggung jawab yang besar terhadap 
manusia, karena dirinya dipahami bahwa kehendak Allah atas manusia yang telah 
                                                          
3Departemen Agama Republik Indonesi, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma 
Examedia Arkanleema, 2009), h. 250. 
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati. 2002), h. 558. 
5M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 559. 
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Dia tetapkan melalui sunnah-sunnah-Nya berkaitan erat dengan kehendak dan sikap 
manusia. Di samping tanggung jawab itu, ayat ini juga menganugerahkan kepada 
manusia penghormatan yang demikian bessar. Betapa tidak? Bukankah ayat ini 
menegaskan bahwa perubahan yang dilakukan Allah atas manusia, tidak akan terjadi 
sebelum manusia terlebih dahulu melangkah. Demikian sikap dan kehendak manusia 
menjadi “syarat” yang mendahului perbuatan Allah swt. Sungguh ini merupakan 
penghormatan yang luar biasa.6  
Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 
adalah memilih/menentukan bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa 
untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Pembelajaran 
harus dapat melibatkan siswa secara aktif. 
Keberadaan bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan  
untuk mendukung kegiatan tersebut. Bahan ajar merupakan salah satu komponen 
sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa 
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Semua cabang ilmu 
pengetahuan dalam pembelajaran sangat memerlukan bahan ajar termasuk Biologi.  
Bahan ajar pada dasarnya merupakan segala bahan (baik informasi, alat, 
maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan perencanaan dan penelaan implementasi pembelajaran.7 
Bahan ajar merupakan faktor eksternal bagi siswa yang mampu memperkuat 
motivasi dari dalam diri siswa. Bahan ajar dalam konteks pembelajaran merupakan 
salah satu komponen yang harus ada, karena bahan ajar yang didesain secara 
                                                          
6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 560.  




lengkap, artinya ada unsur media dan sumber belajar yang memadai, mempengaruhi 
suasana pembelajaran sehingga proses belajar yang terjadi menjadi lebih optimal. 
Bahan ajar yang didesain secara bagus dan dilengkapi dengan isi dan ilustrasi yang 
menarik menstimulasi siswa untuk memanfaatkan bahan ajar sebagai sumber 
belajar.8 
Bahan ajar menjadi sumber penting untuk menunjang proses pembelajaran. 
Adanya bahan ajar sekarang ini menjadi penghubung antara guru dan siswa dimana 
guru saat ini berperan sebagai fasilitator, sehingga penggunaan bahan ajar dapat 
menjembatani permasalahan keterbatasan daya serap siswa dan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran di kelas. Membuat bahan ajar bagi sebagian pendidik 
mungkin adalah hal yang mudah. Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu 
bentuk dari kegiatan proses pembelajaran untuk memperbaiki atau meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang berlangsung.9  
Dalam realitas pendidikan di lapangan, banyak pendidik yang masih 
menggunakan bahan ajar yang siap pakai, tinggal beli, instan, tanpa upaya 
merencanakan, menyiapkan dan menyusun sendiri. Dengan demikian risiko yang 
didapat adalah bahan ajar yang mereka pakai kurang menarik. Seorang pendidik 
dituntut kreativitasnya untuk mampu menyusun bahan ajar yang inovatif, variatif, 
menarik, kontekstual dan sesuai dengan tingkat kebutuhan peserta didik. Pendidik  
adalah sebagai orang yang paling paham mengenai hal ini. Maka dari itu, jika bahan 
ajar dibuat oleh pendidik, pembelajaran akan lebih menarik dan mengesankan bagi 
peserta didik. 
                                                          
8Hernawan, A. H., Permasih, L. Dewi. 2008. Pengembangan Bahan Ajar. Tersedia 
http://file.upi.edu (08 Agustus 2016). 
9Trisnaningsih, “Pengembangan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Mata 
Kuliah Demografi Teknik”. Jurnal Ekonomi & Pendidikan. h. 3 (2007). 
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Bahan ajar berorientasi kepada kegiatan belajar siswa sehingga bahan ajar 
disusun berdasarkan kebutuhan dan motivasi siswa. Hal itu bertujuan agar siswa 
lebih antusias dan semangat dalam proses pembelajaran. Bahan ajar ini juga dapat 
digunakan siswa secara mandiri tanpa harus melibatkan guru. Bagi guru, bahan ajar 
ini hendaknya bisa mengarahkan guru dalam menentukan langkah-langkah 
pembelajaran di kelas. Pola sajian bahan ajara disesuaikan dengan perkembangan 
intelektual siswa sehingga mudah dipahami.  
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 
Bajeng Barat bahwa guru hanya menggunakan buku paket sumbangan dari dinas 
pendidikan. Buku tersebut belum memenuhi kebutuhan siswa dan belum sesuai 
dengan karakteristik siswa. Biasanya dalam proses belajar mengajar guru hanya 
mengarahkan siswa mencatat materi dengan membaca buku paket yang dibagikan 
kemudian menjelaskan materi yang dibahas pada hari itu dan diakhir pembelajaran 
guru memberikan tugas dibagian akhir dibuku paket tersebut, biasanya siswa yang 
diberikan tugas seperti ini malas untuk mengerjakannya karena jenuh/bosan dengan 
keadaan seperti ini. Hasil observasi inilah peneliti berinisiatif untuk mengembangkan 
lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning. Penerapan model 
pembelajaran ini menuntut siswa memiliki keterampilan untuk menyelesaikan 
masalah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 
masalah tersebut serta dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 
masalah tersebut serta dapat mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Pada Siswa Kelas XI 




B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik biologi berbasis 
problem based learning pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bajeng Barat? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
biologi berbasis problem based learning pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Bajeng Barat? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
biologi berbasis problem based learning pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Bajeng Barat? 
4. Bagaimana tingkat efektivitas pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
biologi berbasis problem based learning pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Bajeng Barat? 
C. Definisi  Operasional 
Adapun batasan operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lembar 
kerja yang melatih siswa untuk mandiri dan kreatif  mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru berupa lembar kerja yang berisi uraian singkat materi dan soal-soal yang 
disusun langkah demi langkah secara teratur dan sistematis yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga mempermudah pemahaman 
terhadap materi pelajaran yang didapat. 
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang berpusat pada 
siswa untuk memecahkan permasalahan dengan mengumpulkan informasi untuk 
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membentuk sebuah solusi dari masalah yang diberikan. Pada model pembelajaran ini 
siswa juga aktif dalam proses pembelajaran dan memicu siswa memiliki 
keterampilan untuk menyelesaikan masalah sehingga siswa dapat mempelajari 
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut serta dapat mengaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 
a. Mengetahui cara mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis problem 
based learning. 
b. Mendapatkan lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning yang 
valid. 
c. Mendapatkan lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning yang 
praktis. 
d. Mendapatkan lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning yang 
efektif. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat kepraktisan lembar kerja peserta didik yaitu: 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 
mengenai    pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis problem based 
learning dalam pembelajaran biologi khususnya dalam materi sistem peredaran 
darah. 
b. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi menjadi:  
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1) Siswa  
Penelitian yang berupa lembar kerja peserta didik berbasis problem based 
learning yang dikembangkan ini diharapakan mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa, memberikan motivasi belajar dan membantu siswa dalam memahami sistem 
peredaran darah dengan lebih baik. 
2) Guru 
Penelitian yang berupa lembar kerja peserta didik berbasis problem based 
learning yang dikembangkan ini diharapkan membantu dan memudahkan guru 
menyampaikan materi dan memudahkan pemberian latihan kerja tugas oleh guru 
dalam materi sistem peredaran darah. 
3) Sekolah  
Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memperkaya sumber belajar, 
khususnya bahan pembelajaran Biologi berupa lembar kerja peserta didik yang dapat 
digunakan di SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
E. Kajian Pustaka  
Adapun penelitian relevan yang peneliti temukan berkaitan dengan lembar 
kerja peserta didik dan model pembelajaran problem based learning adalah sebagai 
berikut:  
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Benny Satria Wahyudi, Slamet 
Hariyadi, Sulifah Aprilya Hariani tahun 2014 dengan judul “Pengembangan 
bahan ajar berbasis model problem based learning pada pokok bahasan 
pencemaran lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 
SMA Negeri Grujugan Bondowoso”, diperoleh hasil penelitian Proses 
Pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning hanya sampai 3 
tahap yaitu (1) Tahap pendefinisian (define) dilakukan wawancara dengan 
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guru biologi, penyebaran angket siswa serta observasi di kelas (2) Tahap 
Perancangan (design) dilakukan dengan mendesain buku siswa berbasis 
model Problem Based Learning(draft 1), (3) Tahap Pengembangan (develop) 
dengan uji validasi 7 orang ahli dan diperoleh hasil rata-rata 85,63% dengan 
kriteria sangat valid kemudian merevisi buku siswa berdasarkan saran dan 
masukan dari validator (draft 2), sesudah direvisi selanjutnya dilakukan uji 
coba kelompok kecil diperoleh rata-rata hasil keterbacaan dan tingkat 
kesulitan bahan ajar yaitu 86,05% dengan kriteria sangat baik dan kemudian 
diuji coba kelompok besar pada kelas X.1 diperoleh rata-rata respon siswa 
91,80% dengan kriteria sangat baik (draft 3). Hasil pre-test siswa memiliki 
rata-rata 66,50 dan post-test memiliki rata-rata 85,60. Dengan hasil rata-rata 
post-test 85,60 secara keseluruhan siswa mengalami persentase kenaikan nilai 
sebesar 32,30%. 10  
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ika Suci Pariska dkk tahun 2012 
dengan judul “pengembangan lembar kerja siswa matematika berbasis 
masalah”, diperoleh hasil penelitian Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa LKS berbasis masalah yang dikembangkan memiliki 
karakteristik valid, praktis, dan efektif. Walaupun telah terjadi peningkatan 
hasil belajar, tetapi hal ini belum lagi maksimal. Untuk itu peneliti 
menyarankan: (1) Lembar Kerja Siswa berbasis masalah yang valid, praktis 
dan efektif dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru dan calon guru dalam 
proses pembelajaran pada materi teorema Pythagoras; (2) Lembar Kerja 
Siswa berbasis masalah ini dapat dijadikan contoh bagi guru dan calon guru 
                                                          
10Benny Satria Wahyudi, dkk, Pengembangan bahan ajar berbasis model problem based 
learning pada pokok bahasan pencemaran lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 
SMA Negeri Grujugan Bondowoso. Jurnal, Vol. 3, No. 3, (2014), h. 83-92. 
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dalam mengembangkan LKPD yang lain dengan materi pelajaran yang 
berbeda; (3) Penelitian ini memiliki keterbatasan, karena efektifitas hanya 
melihat hasil belajar dan respon siswa.11 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Vivi Dwi Kurniawati dkk tahun 
2014 dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Biologi Materi 
Klasifikasi Tumbuhan untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa Kelas X SMA 
Taman Harapan Malang”, hasil penelitian dan pengembangan telah 
menghasilkan perangkat pembelajaran dengan tingkat kevalidan sebesar 
94,3% dengan kriteria valid. Tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran 
sebesar 95,6% dan 89,3% dengan kriteria baik, sedangkan tingkat keefektifan 
yang diperoleh dari ketuntasan klasikal kompetensi siswa (sikap, pengetahuan 
dan keterampilan) sebesar 87,5% dengan kriteria tinggi.12 
4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Puspita Dewi, dkk tahun 
2015 dengan judul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Dalam Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelas 
X Iis.1 Sman 1 Mendoyo”. Hasil penelitian menunjukkan (1) penerapan 
metode problem based learning pada siswa kelas X. IIS 1 SMAN 1 Mendoyo 
tergolong baik dan berhasil dilihat dari pemenuhan kriteria keterlaksanaan 
langkah pembelajaran dan skor yang dihasilkan siswa. Kunci keberhasilan 
keterlaksanaan metode problem based learning adalah  guru mampu 
                                                          
11Ika Suci Pariska, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis 
Masalah”. Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 1 (2012), h. 75-80. 
12Vivi Dwi Kurniawati, dkk, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem 
Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Biologi Materi Klasifikasi Tumbuhan untuk 
Meningkatkan Kompetensi Siswa Kelas X SMA Taman Harapan Malang” Jurnal Kependidikan 
(2014), h. 185-201. 
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merangsang keingintahuan siswa dengan permasalahan di sekitar siswa, 
mampu dalam mengarahkan siswa untuk bertanya, memberikan semacam 
penugasan dengan penggunaan waktu yang efisien, pembentukan kelompok 
heterogen. (2) Respon siswa terhadap penerapan metode problem based 
learning dikatakan positif. Hal ini disebabkan oleh adanya situasi yang 
memungkinkan terjadinya kegiatan belajar optimal, pembelajaran dibangun 
dengan suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus, pembelajaran 
dialog interaktif, metode pembelajaran  tidak monoton serta pemilihan materi 
yang otentik. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti lain disarankan untuk 
meneliti lebih mendalam lagi tentang metode problem based learning dan 
guru disarankan mampu menerapkannya sebagai salah satu alternatif dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, 
terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini, menurut pengetahuan penulis 
penelitian sebelumnya belum ada yang mengkaji tentang pengembangan LKPD 
berbasis problem based learning dengan materi sistem peredaran darah. Lokasi  
penelitian juga menjadi pembeda dari penelitian ini yakni dimana penelitian ini 








1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.1 Penelitian dan 
pengembangan (R&D) merupakan suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 
dan memvalidasi produk pendidikan.2 
Tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau 
menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk 
digunakan di sekolah-sekolah. Produk-produk yang dihasilkan oleh peneliti dan 
pengembangan mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan 
perilaku, materi media, dan sistem-sistem manajemen. Penelitian dan pengembangan 
secara umum berlaku secara luas pada istilah-istilah tujuan, personal dan waktu 
sebagai pelengkap produk-produk dikembangkan untuk mengetahui kebutuhan-
kebutuhan tertentu dengan spesifikasi yang detail. Ketika menyelesaikan, produk 
dites di lapangan dan direvisi sesuai tingkat efektivitas awal tertentu.3 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 407. 
2Setyosari, Punaji, Metode Penelitian dan Pengembangan. (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), h. 214. 






Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan atau yang kita kenal 
dengan istilah Researh and Development (R & D ) adalah proses pengembangan dan 
validasi pendidikan. Produk pendidikan yang dihasilkan melalui penelitian itu tidak 
terbatas pada bahan-bahan  pembelajaran seperti buku teks, film pendidikan dan lain 
sebagainya, akan tetapi juga bisa berbentuk prosedur atau proses seperti metode 
pengajaran atau metode mengorganisasi pembelajaran. Tahapan proses penelitian 
dan pengembangan biasanya membentuk siklus yang konsisten untuk menghasilkan 
suatu produk tertentu sesuai dengan kebutuhan melalui langakah desain awal produk, 
uji coba produk awal untuk menemukan berbagai kelemahan, perbaikan kelemahan, 
diuji coba kembali diperbaiki sampai ditemukan produk yang dianggap ideal.4 
2. Dasar Pengembangan 
Perlunya mengembangkan sumber belajar disatuan pendidikan didasari oleh 
pertimbangan berikut ini:5 
a. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni begitu cepat sehingga bahan 
pelajaran yang ada dalam buku teks pelajaran tidak dapat mengikutinya pada 
waktu yang bersamaan. 
b. Waktu yang tersedia untuk belajar secara tatap muka antara pembelajaran terbatas  
dan tidak cukup mencakup  semua pokok bahasan secara tuntas  sehingga  tidak   
mencapai kompotensi yang ditetapkan. 
c. Masing-masing pembelajar memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dan tidak 
mungkin dipenuhi semuanya di dalam kelas. 
d. Pemelajar perlu dilatih mencari, menemukan, mengelolah dan menggunakan 
informasi secara mandiri. 
                                                          
4Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Bandung: Kencana 
Prenada Media Group,  2013), h. 129. 





e. Sumber belajar yang ada perlu dimanfaatkan secara terintegrasi dan teroptimal 
dengan proses pembelajaran di kelas untuk efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran. 
f. Pusat sumber belajar dapat dijadikan sebagai penggerak dalam mengatasi berbagai 
masalah belajar dan membelajarkan dengan cara yang kreatif  dan inovatif dengan 
berorientasi pada kepentingan pemelajar. 
3. Karakteristik Penelitian dan Pengembangan 
Sebenarnya penelitian dan pengembangan ini tidak jauh berbeda dengan 
penelitian-penelitian yang selama ini kita lakukan. Perbedaan-perbedaan itu terletak 
pada metodologinya saja. Para teknologi atau perancang pembelajaran yang ingin 
memproduksi produk dalam bidang pendidikan, misalnya berupa bahan ajar, telah 
melakukan analisis kebutuhan. Siapa peruntukan produksi bahan ajar tersebut? 
Apakah bahan ajar tersebut benar-benar diperlukan untuk menunjang dan 
mempermudah keperluan belajar para siswa atau peserta didik?. Berdasarkan kajian 
dan analisis kebutuhan, dalam hal ini memang bahan ajar itu sangat mendesak 
dibutuhkan, maka disusunlah draft (blueprint) bahan ajar untuk dilakukan uji coba 
lapangan, mulai dari uji perorangan (one-to-one-tryout), uji kelompok terbatas atau 
kelompok kecil sampai kelompok besar atau uji lapangan. Hasil atau produk 
pengembangan yang divalidasi melalui serangkaian uji coba tersebut kemudian 
dilakukan revisi atau disempurnakan dan sampai pada tahap produk akhir.6 
Sepuluh langkah dalam penelitian dan pengembangan (research and 
development), antara lain: (1) Meneliti dan mengumpulkan informassi, potensi 
adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki suatu nilai tambah 
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pada produk yang diteliti. Pemberdayaan akan berakibat pada peningkatan mutu dan 
akan meningkatkan pendapatan atau keuntungan dari produki yang diteliti. Masalah 
juga bisa dijadikan sebagai potensi, apabila kita dapat mendayagunakannya. Sebagai 
contoh sampah dapat dijadikan potensi jika kita dapat merubahnya sebagai sesuatu 
yang lebih bermanfaat. Potensi dan masalah yang dikemukaan dalam penelitian harus 
ditunjukkan dengan data empirik. Masalah akan terjadi jika terdapat penyimpangan 
antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah ini dapat diatasi  melalui R&D 
dengan cara meneliti sehingga dapat ditemukan suatu model, pola atau sistem 
penanganan terpadu yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 
tersebut, membaca literatur, melakukan observasi dan menyiapkan laporan 
kebutuhan pengembangan; (2) Mengumpulkan berbagai informasi dan studi literatur 
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang 
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Produk yang dikembangkan dalam 
pendidikan dapat berupa perangkat keras seperti alat bantu pembelajaran, buku, 
modul atau paket belajar dan lain-lain atau perangkat lunak seperti program-program 
pendidikan dan pembelajaran, model-model pendidikan, kurikulum, omplementasi, 
evaluasi, merencanakan prototipe komponen yang akan dikembangkan, 
mendefinisikan, merumuskan tujuan, menentukan urutan kegiatan dan membuat 
skala pengukuran; (3) Mengembangkan prototipe awal, buku sumber, bahan 
pelajaran dan alat evaluasi; (4) Melakukan uji coba terbatas terhadap model awal, 
melakukan pengamatan, wawancara dan angket. Hasil dianalisis untuk 
mnyempurnakan model awal; (5) Merevisi model awal berdasarkan hasil uji coba 
dan analisis data; (6) Melakukan uji coba lapangan pada model awal; (7) Melakukan 
revisi produk berdasarkan hasil uji coba lapangan dan hasil analisisnya; (8) 





dianalisis; (9) Melakukan revisi akhir terhadap model lapangan sehingga menjadi 
model akhir dan (10) Melakukan diseminasi dan penyebaran kepada berbagai pihak 
hasil penelitian untuk digunakan.7 
B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar. Dengan bantuan LKPD ini 
di-harapkan bisa lebih mengaktifkan peserta didik karena aktifitas peserta didik 
bertambah, tidak hanya mendengarkan dan melihat tapi juga bisa melakukan 
kegiatan yaitu menulis.8 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar 
yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan 
pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai 
dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi.9 
Lembar kerja peserta didik adalah peserta didik yang digunakan untuk 
melakukan penyidikan atau pemecahan masalah. Lembar kerja peserta didik (student 
work sheet) adalah lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
Lembar kerja peserta didik biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja 
peserta didik harus jelas KD yang akan dicapainya. Lembar kerja peserta didik dapat 
berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau 
demonstrasi.10 
                                                          
7Yani Ramdani, “Pengembangan Instrumen dan Bahan Ajar untuk Meningkatkan 
kemampuan Komunikasi, Penalaran dan Koneksi Matematis dalam Konsep Integral”, Jurnal 
Penelitian Pendidikan  Vol. 13 No. 1 (April 2012), h. 46-47. 8Handayani, Jurnal Kreano, “Keefektifan Auditory Intellectually Repetition Berbantuan 
LKPD” vol 5 no 1 (2014), h. 3. 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan 
harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. Lembar Kerja Siswa adalah 
panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan 
pemecahan masalah.11 
Tujuan penggunaan LKPD yaitu penggunaan pengamatan, mengamati proses 
terjadinya sesuatu, berpikir kritis serta mampu menarik kesimpulan.12 
Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan lembar kerja peseta didik 
(LKPD) antar lain:13 
a. Memudahkan peserta didik dalam mengelola proses belajar, misalnya 
mengubah kondisi belajar dari suasana “guru sentrik” menjadi “siswa sentrik”. 
b. Membantu pendidik mengarahkan peserta didik untuk dapat menemukan 
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. 
c. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 
mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik 
terhadap alam sekitarnya. 
d. Memudahkan pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk mencapai 
sasaran belajar. 
Siswa akan memahami materi dengan baik apabila siswa belajar materi 
tersebut secara mandiri. Salah satu alternatif bahan ajar yang dapat dikembangkan 
                                                          
11Lenterakecil, Pengertian lembar kerja siswa. http://lenterakecil.com/pengertian-lembar-
kerja-siswa-lks. (10 November 2015). 
12Prastowo A, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Yogyakarta : DIVA Press, 
2013), h. 228. 
13Salirawati, D, Penyusunan dan Kegunaan LKS dalam Proses Pembelajaran. (Yogyakarta: 





untuk mengarahkan pola pikir siswa dan membangun kemandirian siswa adalah 
Lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD berisi tugas dan langkah-langkah yang 
menuntun siswa mengelola pola pikir secara terarah. Peran guru sebagai fasilitator 
pun dapat dimaksimalkan. Dengan LKPD diharapkan siswa dapat belajar secara 
mandiri, memahami dan menjalankan suatu secara tertulis.14 
Adapun karakteristik lembar kerja peserta didik (LKPD) yang baik antara 
lain:15 
a. Aktivitas yang ditunjukkan peserta didik: kesesuaian aktivitas peserta didik 
dengan tujuan (indikator penyampaian hasil belajar), aktivitas peserta didik 
sesuai dengan prosedur urutan kerja, memberi manfaat terhadap pembelajaran, 
kejelasan bahasa, dan LKPD mampu mengaktifkan peserta didik dalam belajar. 
b. Materi yang disajikan: kebenaran isi/materi, isi LKPD merupakan materi/tugas 
esensial, materi dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis, materi sesuai 
dengan pembelajaran langsung, penyajian materi mampu mendorong peserta 
didik dalam menemukan konsep/prosedur dengan cara mereka sendiri. 
c. Bahasa: kebenaran tata bahasa, kesesuai kalimat dengan tingkat perkembangan 
peserta didik, mendorog minat peserta didik untuk bekerja, kesederhanaan 
struktur kalimat, kalimat soal tidak mengandung arti ganda, kejelasan petunjuk/ 
arahan, sifat komunikatif bahasa yang digunakan. 
Syarat-syarat yang harus dimiliki dalam  menyusun  LKPD sebagai berikut: 16 
a. Syarat-Syarat Didaktik  
1. LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses  pembelajaran 
                                                          
14Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan standar Kompetensi Guru 
(Jakarta: PT. Rosda Karya), h. 177. 
15Trianto. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, h.54. 





haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya ia harus mengikuti asas-asas 
pembelajaran yang efektif. 
2. LKPD memperhatikan adanya perbedaan kemampuan individual siswa, 
sehingga dapat digunakan baik oleh siswa yang lamban, sedang, maupun 
pandai. 
3. LKPD menekankan pada proses untuk menemukan prinsip/konsep sehingga    
berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari informasi dan bukan 
sebagai alat pemberi tahu informasi.  
4. LKPD memiliki variasi stimulus melalui berbagai kegiatan siswa sehingga 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis, menggambar 
berdialog, dengan temannya dan lain sebagainya. 
5. LKPD dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial dan emosional 
pada diri anak sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta dan 
konsep akademis saja. Bentuk kegiatan yang ada memungkinkan siswa dapat 
berhubungan dengan orang lain dan mengkomunikasikan pendapat serta hasil 
kerjanya. 
b. Syarat-Syarat Konstruksi  
  Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran dan kejelasan yang pada 
hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak penggunaan 
yaitu anak didik.17 
1. LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 
2. LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas.  
3. LKPD memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
                                                          






4. LKPD menghindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka, yang dianjurkan adalah 
isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan informasi, bukan 
mengambil dari pembendaharaan pengetahuan yang tidak terbatas. 
5. LKPD tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan dan 
keterbacaan siswa. 
6. LKPD menyediakan ruangan/tempat yang cukup untuk memberi keleluasaan 
pada siswa untuk menulis maupun menggambar hal-hal yang ingin siswa 
sampaikan dengan memberi tempat menulis dan menggambar jawaban. 
7. LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang 
panjang tidak menjamin kejelasan isi namun kalimat yang terlalu pendek juga 
dapat mengundang pertanyaan.  
8. LKPD menggunakan kalimat komunikatif dan interaktif. Penggunaan kalimat 
dan kata sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa sehingga dapat 
dimengerti oleh siswa yang lamban maupun yang cepat. 
9. LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 
motivasi belajar. 
c.  Syarat-Syarat Teknis 18 
1.  Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
a) Menggunakan huruf yang jelas dan mudah dibaca, meliputi jenis dan ukuran        
huruf. 
b) Menggunakan huruf yang tebal yang agak besar untuk topik. 
c) Perbandingan ukuran huruf dan ukuran gambar serasi. 
 
                                                          





2.  Gambar  
   Gambar yang baik dapat menyampaikan pesan secara efektif pada pengguna 
LKPD untuk mendukung kejelasan konsep.  
3.  Penampilan  
Penampilan dibuat menarik. Kemenarikan penampilan LKPD akan menarik 
perhatian siswa, tidak menimbulkan kesan jenuh dan membosankan. LKPD yang 
menarik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara gambar, warna dan tulisan 
yang sesuai.  
1. Langkah-Langkah Pengembangan LKPD  
Untuk mengembangkan LKPD yang menarik dan dapat digunakan secara 
maksimal oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, ada empat langkah yang 
dapat ditempuh, yaitu: 19 
a. Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di-breakdown dalam LKPD. Kita 
harus menentukan desain menurut tujuan pembelajaran yang kita acu. 
Perhatikan variabel ukuran, kepadatan halaman, penomoran halaman dan 
kejelasan.  
b. Pengumpulan materi. Dalam pengumpulan materi, hal yang perlu dilakukan 
adalah menentukan materi dan tugas yang akan dimasukkan ke dalam LKPD. 
Pastikan bahwa materi dan tugas yang diberikan sejalan dengan tujuan 
pembelajaran. Kumpulkan bahan atau materi dan buat rincian yang harus 
dilaksanakan oleh peserta didik. Bahan yang akan dimuat dalam LKPD dapat 
dikembangkan sendiri atau dapat memanfaatkan materi yang sudah ada. 
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Tambahkan pula ilustrasi atau bagan yang dapat memperjelas penjelasan 
naratif yang kita sajikan  
c. Penyusunan elemen atau unsur-unsur. Pada bagian ini, kita mengintegrasikan 
desain (hasil dari langkah pertama) dengan tugas sebagai hasil dari langkah 
kedua.  
2. Teori tentang LKPD 
Lembar kerja peserta didik merupakan jenis yang dimaksudkan untuk 
membantu siswa belajar secara terarah. LKPD juga dapat menjadi buku pegangan 
bagi guru disamping buku lainnya. Pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, 
faktor internal berupa kemampuan awal siswa dan faktor eksternal berupa 
pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan media LKPD. Cara penyajian materi dalam LKPD meliputi 
penyampaian materi kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif misalnya latihan 
soal, diskusi dan percobaan sederhana.20 
Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 
dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD 
yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi 
kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. LKPD juga merupakan media 
pembelajaran, karena dapat digunakan secara bersama dengan sumber belajar atau 
media pembelajaran yang lain. LKPD menjadi sumber belajar dan media 
pembelajaran tergantung pada kegiatan pembelajaran yang dirancang. Lembar kerja 
siswa sebagai sumber belajar dapat digunakan sebagai alternatif  media 
pembelajaran. LKPD termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak 
                                                          






yang berupa buku dan berisi materi visual. LKPD merupakan jenis yang 
dimaksudkan untuk membantu siswa belajar secara terarah.21 
C. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Model mengajar merupakan sebuah perencanaan pengajaran yang 
menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar mengajar agar dicapai 
perubahan spesifik pada perilaku peserta didik yang diharapkan.22 
Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar dikalangan peserta didik, mampu 
berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial dan pencapaian  hasil pembelajaran yang 
lebih optimal. Pemilihan model pembelajaran dapat memacu peserta didik untuk 
lebih aktif dalam belajar. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah 
adalah Model Problem Based Learning.23 
Banyak pakar pendidikan mendefinisikan problem based learning 
diantaranya yaitu menurut Duch, problem based learning adalah metode pendidikan 
yang mendorong peserta didik mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam 
kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Simulasi 
masalah digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan peserta didik sebelum mulai 
mempelajari suatu subjek. Model problem based learning memfokuskan pada 
peserta didik dengan mengarahkan peserta didik menjadi pebelajar yang mandiri dan 
terlibat langsung secara aktif. Dalam pembelajaran kelompok model ini dapat 
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membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 
dalam mencari pemecahan masalah.24 
Sebagaimana umumnya model-model pembelajaran lain, problem based 
learning memiliki beberapa landasan teori khusus yang membedakannya dengan 
model pembelajaran lain. Beberapa teori yang melandasi problem based learning itu 
adalah sebagai berikut:25 
1. Dewey dan Kelas Demokratis 
Dewey menggambarkan suatu pandangan tentang pendidikan agar sekolah 
seharusnya mencerminkan masyarakat yang lebih besar dan kelas merupakan 
laboratorium untuk pemecahan masalah kehidupan yang nyata. Dewey juga 
menganjurkan guru untuk mendorong peserta didik terlibat dalam proyek atas tugas 
berorientasi masalah dan membantu mereka menyelidiki masalah-masalah intelektual 
sosial. 
Pembalajaran di sekolah seharusnya lebih memiliki manfaat daripada abstrak 
dan pembelajaran yang memiliki manfaat terbaik dapat dilakukan oleh peserta didik 
dalam kelompok-kelompok kecil yang menarik dan pilihan mereka sendiri. Visi 
pembelajaran yang berdaya guna atau berpusat pada masalah digerakkan oleh 
keinginan bawaan peserta didik untguk menyelidiki secara pribadi situasi yang 
bermakna secara jelas menghubungkan PBI Kontemporer dengan filosofi pendidikan 
dan pedagogi Dewey. 
2. Piaget, Vygotsky dan Kontruktivisme   
Jean Piaget menyatakan bahwa setiap anak memiliki rasa ingin tahu bawaan 
dan secara terus menerus berusaha memahami dunia di sekitarnya. Rasa ingin tahu 
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ini, memotivasi mereka  secara aktif untuk membangun tampilan dalam otak mereka 
tentang lingkungan yang mereka hayati. 
Pada semua tahap perkembangan, setiap anak perlu memahami lingkungan 
mereka. Tugas pendidikan yang berkaitan dengan hal itu adalah memotivasi mereka 
untuk menyelidiki dan membangun teori-teori yang menjelaskan lingkungan itu. 
Peserta didik dalam segala usia secara aktif terlibat dalam proses perolehan informasi 
dan membangun pengetahuan mereka sendiri. Pengetahuan tidak statis tetapi secara 
teru-menerus tumbuh dan berubah pada saat peserta didik mendapat pengalaman 
baru yang memaksa mereka membangun dan memodifikasi pengetahuan awal 
mereka. 
Lev Vigotsky juga mengemukakan pendapat yang sama dengan Piaget yaitu 
perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan pengalaman 
baru dan menantang ketika mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang 
dimunculkan oleh pengalaman ini. Peserta didik mempunyai dua tingkat 
perkembangan, yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan 
potensial. Tingkat perkembangan aktual didefinisikan sebagai penggunaan fungsi 
intelektual individu saat ini dan kemampuan untuk belajar sesuatu yang khusus atas 
kemampuannya sendiri. Sedangkan tingkat perkembangan potensial didefinisikan 
sebagai tingkat ketika sesorang individu dapat memfungsikan atau mencapai tingkat 
itu dengan bantuan orang lain seperti guru, orang tua, atau teman sejawat yang 
kemampuannya lebih tinggi. 
3. Bruner dan Pembelajaran Penemuannya  
Jerome Bruner  mengajukan sebuah model pembelajaran yang menekankan 
pentingnya  membantu peserta didik memahami struktur atau ide kunci dari suatu 





pembelajaran. Pembelajaran berdasarkan masalah juga bergantung pada konsep lain 
dari Bruner, yaitu  scaffolding.  Bruner memberikan scaffolding sebagai suatu proses 
ketika seorang peserta didik dibantu menuntaskan masalah tertentu melampaui 
kapasitas perkembangannya melalui bantuan(scaffolding) dari seorang guru atau 
orang lain yang memiliki kemampuan lebih 
Model Problem Based Learning (PBL) berkaitan dengan penggunaan 
intelegensi dari dalam diri individu yang berada dalam sebuah kelompok orang atau 
lingkungan untuk memecahkan masalah yang bermakna, relevan dan kontekstual.26 
Pembelajaran berbasis Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran 
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.27 
Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat 
membantu peserta didik untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi 
dengan rasional dan autentik. Model Problem Based Learning merupakan model 
pembelajaran yang membantu peserta didik untuk mengembangkan keaktifan dalam 
kegiatan penyelidikan. Selain itu Model Problem Based Learning, dapat 
mengembangkan keterampilan berargumentasi siswa dalam upaya menyelesaikan 
masalah.28 
Model problem based learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menempatkan siswa pada permasalahan yang autentik (nyata) sehingga diharapkan 
                                                          
26Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2010), h.230. 
27Putra, Stitava Rizema,  Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains (Jogyakarta: Diva 
press, 2013). h.65 





siswa dapat menumbuhkembangkan keterampilan tingkat yang lebih tinggi dan 
inkuiri, menyusun pengetahuannya sendiri dan mengembangkan kemandirian dan 
kepercayaan dirinya.29Problem based learning  atau pembelajaran berbasis masalah 
merupakan suatu model pembelajaran yang menantang  siswa untuk “belajar 
bagaimana belajar” bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari 
permasalahan dunia nyata. Permasalahan ini digunakan untuk mengikat siswa pada 
rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah yang diberikan kepada 
siswa, sebelum siswa mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan 
permasalahan yang harus dipecahkan.30 
Problem Based Learning menuntut siswa untuk menghasilkan produk 
tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan penghargaan yang menjelaskan 
atau mewakili bentuk penyelesaian masih yang mereka temukan. Produk itu dapat 
berupa transrip debat, laporan, model fisik, video atau program computer. pengajaran 
berbasis masalah dicirikan oleh siswa bekerja sama satu sama lain (paling sering 
secara berpasangan atau dalam kelompok kecil). Mereka bekerja sama memberi 
motivasi untuk secara berkelanjutan terlihat dalam tugas-tugas kompleks dan 
memperbanyak peluang untuk berbagi  inquiry  dan dialog dan untuk 
mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.31 
Terdapat tiga karakteristik pemecahan masalah, yakni pemecahan masalah 
merupakan aktivitas kognitif, tetapi dipengaruhi perilaku. Kemudian hasil 
pemecahan masalah dapat dilihat dari tindakan dalam mencari permasalahan. 
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Selanjutnya pemecahan masalah merupakan proses tindakan manipulasi dari 
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.32 
Berdasarkan pengertian-pengertian pembelajaran berbasis masalah di atas 
dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang 
berpusat pada siswa untuk memecahkan permasalahan dengan mengumpulkan 
informasi untuk membentuk sebuah solusi dari masalah yang diberikan. Pada model 
pembelajaran ini siswa juga aktif dalam proses pembelajaran dan memicu siswa 
memiliki keterampilan untuk menyelesaikan masalah sehingga siswa dapat 
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut serta dapat 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah (problem based 
learning) adalah sebagai berikut:33 
a. Orientasi siswa pada masalah  
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan 
masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih. 
b. Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
1) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
Guru  mendorong  siswa  untuk   mengumpulkan   informasi   yang   sesuai, 
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melaksanakan eksperiman, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 
2) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 
seuai laporan, video  dan  model serta membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 
temannya. 
3) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
2. Manfaat Problem Based Learning 
Beberapa manfaat dari problem based learning adalah sebagai berikut:34 
a. Menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahamannya atas materi ajar.  
Dengan konteks yang dekat dan sekaligus melakukan deep learning (karena 
banyak mengajukan pertanyaan menyelidik) bukan surface learning (yang sekedar 
hafal saja), maka siswa akan lebih memahami materi. 
b. Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan 
Dengan kemampuan guru membangun masalah yang sarat dengan konteks 
praktik, siswa bisa merasakan lebih baik konteks praktiknya dilapangan.  
c. Mendorong untuk berpikir 
Nalar siswa dilatih dan kemampuan berpikirnya ditingkatkan. Tidak sekedar 
tahu tapi juga dipahami. 
d. Membangun kerja tim, kepemimpinan dan keterampilan sosial  
Problem based learning dapat mendorong terjadinya pengembangan 
kecakapan  kerja tim dan kecakapan social dikarenakan dilakukan pembelajaran  
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       dalam kelompok-kelompok  kecil. 
e. Membangun kecakapan belajar (life-long learning skills)  
Siswa perlu dibiasakan untuk mampu belajar secara terus menerus. 
f. Memotivasi siswa  
Model problem based learning memiliki peluang untuk membangkitkan 
minat dari dalam diri siswa, karena masalah yang diciptakan berhubungan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari. 
3. Tujuan Model Pembelajaran  Problem Based Learning 
Ada tiga tujuan model pembelajaran PBL yaitu: 1) Pengajaran berbasis 
masalah mendorong kerjasama dalam penyelesaian tugas; 2) Pengajaran berbasis 
masalah memiliki unsur-unsur belajar magang yang bisa mendorong pengamatan dan 
dialog dengan orang lain, sehingga secara bertahap siswa dapat memahami peran 
penting aktivitas mental dan belajar yang terjadi di luar sekolah; 3) Pengajaran 
berbasis masalah melibatkan siswadalam penyelidikan pilihan sendiri, yang 
memungkinkan siswa menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata 
dan membangunpemahamannya tentang fenomena tersebut. Problem based learning 
menjadikan siswa mandiri dan kreatif dalam proses belajar mengajarnya, mempunyai 
keinginan untuk memahami, mempelajari kebutuhan pembalajaran serta 
menggunakan sumber belajar.35 
a. Kelebihan dan Kekuranagan Problem Based Learning (PBL) 
1. Kelebihan Problem Based Learning (PBL) 
Secara umum kelebihan atau kekuatan dari penerapan metode Problem Based 
 
                                                          





 Learning (PBL) antara lain:36 
a) Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan merasa 
tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan 
pembelajaran dalam kelas, tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari (real word). 
b) Memupuk solidaritas  sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman 
sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya. 
c) Makin mengakrabkan guru dengan siswa 
d) Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan siswa melalui 
eksperimen hal ini juga akan membiasakan siswa dalam menerapkan metode 
eksperimen. 
Penerapan model Problem Based Learning memiliki beberapa kekuatan, 
antara lain:37 
1) Fokus kebermaknaan 
2) Meningkatkan kemampuan siswa untuk berinisiatif 
3) Pengembangan keterampilan dan pengetahuan 
4) Pengembangan keterampilan interpersonal dan dinamika kelompok 
5) Pengembangan sikap self-motivated 
6) Tumbuhnya hubungan siswa-fasilitator 
2. Kekuranagan Problem Based Learning (PBL) 
Kelemahan dari penerapan model ini adalah:38 
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a) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan 
masalah 
b) Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang 
c) Aktifitas siswa yang dilaksanakan di luar sekolah sulit dipantau guru. 
Model Problem Based Learning juga memiliki beberapa kelemahan, 
diantaranya:39 
1) Pencapaian akademik dari individu siswa 
PBL berfokus pada satu masalah yang spesifik, seringkali PBL tidak 
memiliki ruang lingkup yang memadai. Hal ini menyebabkan pencapaian akademik 
siswa akan lebih tinggi pada PBL, terutama karena fokus yang spesifik, dalam hal 
keterampilan siswa memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata. 
2) Waktu yang diperlukan untuk implementasi 
Waktu yang diperlukan oleh guru maupun siswa untuk mengimplementasikan 
PBL tidak sama dengan waktu yang diperlukan dalam pembelajaran tradisional, 
bahkan cenderung lebih banyak. Waktu yang lebih banyak diperlukan pada saat awal 
siswa terlibat dalam PBL, sebagai suatu proses pembelajaran yang kebanyakan 
belum pernah mereka alami. 
3) Perubahan peran siswa dalam proses 
Selama ini setiap siswa berasumsi bahwa mereka hanya mendengarkan dan 
bersikap pasif terhadap informasi yang disampaikan oleh guru. Asumsi ini tumbuh 
berdasarkan pengalaman belajar yang dialami dalam jenjang pendidikan sebelumnya. 
Dalam PBL, peran siswa dituntut aktif dan mandiri. Dengan perubahan ini, seringkali 
menjadi kendala bagi siswa pemula dan juga bagi guru yang terlalu berharap pada 
                                                          





siswa. Proses transisi dan pembimbingan yang intensif pada tahap awal sangat 
diperlukan. 
4) Perubahan peran guru dalam proses 
Dalam metode ini bukan tidak mungkin guru mengalami situasi yang 
membingungkan dan tidak nyaman ketika harus memulai proses pembelajarannya. 
Apalagi guru yang sudah nyaman dan terbiasa dengan proses pembelajaran  yang 
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah relatif lebih mudah dan cepat bagi 
kebanyakan guru, karena hanya bermodalkan pengetahuan yang dimiliki ditambah 
beberapa media pembantu, kemudian disampaikan kepada siswa yang tidak terlalu 
banyak bertanya dan bersikap pasif. Dalam PBL, peran guru bukan sebagai penyaji 
informasi dan otoritas formal, tetapi sebagai pembimbing dan fasilitator. 
5) Perumusan masalah yang baik 
Dalam metode ini perumusan masalah yang baik merupakan faktor yang 
paling penting, padahal merupakan hal yang tidak mudah untuk dilakukan, baik bagi 
guru maupun bagi siswa. Jika permasalahan tidak bersifat holistik tetapi juga 
berfokus mikro atau mendalam, maka akan ada banyak hal yang terlewatkan oleh 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (Research 
and Development). Metode penelitian dan pengembangan adalah “metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut”. Produk yang dikembangkan adalah Lembar kerja peserta didik berbasis 
problem based learning pada mata pelajaran Biologi kelas XI. Pengembangan ini 
dimodifikasi dari model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah SMA Negeri 1 Bajeng Barat, dan subjek uji produk 
hasil penelitian adalah kelas XI IPA dan jumlah siswa 35 orang.. 
C. Model Pengembangan Produk 
 Lembar kerja peserta didik termasuk dalam perangkat pembelajaran yang 
dapat dikembangkan dengan beberapa model pengembangan pembelajaran yang 
sesuai dengan sistem pendidikan. Salah satu model pengembangan yang sesuai 
adalah pengembangan perangkat 4D (Four D) oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I,Semmel yang terdiri dari 4 tahap utama yaitu: (1) Define 
(pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan), (4) 
Disseminate (penyebaran).1 Alasan peneliti menggunakan model 4D karena model 
tersebut digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat 
digunakan di kelas. 
                                                          
1Trianto Ibnu Badar al-Tabany,  Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual (Jakarta : Prenamedia Group, 2014), h. 232-234. 
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D. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Kevalidan  
Instrumen kevalidan adalah lembar validasi LKPD yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang kualitas LKPD berbasis model pembelajaran 
problem based learning  berdasarkan penilaian para validator. Validasi oleh para 
validator merupakan persyaratan sebelum LKPD yang dihasilkan diuji coba. Hasil 
validasi memberikan informasi atau masukan yang akan digunakan dalam 
merevisi LKPD yang dihasilkan sehingga layak untuk digunakan. Pada lembar 
validasi, validator menuliskan penilaian terhadap LKPD yang dihasilkan. 
Penilaian terdiri dari 4 kategori yaitu: tidak valid (nilai 1), cukup valid (nilai 2), 
valid (nilai 3) dan sangat valid (nilai 4)..  
2. Instrumen Kepraktisan 
Lembar respon peserta didik digunakan untuk mengetahui kepraktisan LKPD 
yang dihasilkan. Respon peserta didik meliputi pendapat/tanggapan peserta didik 
terhadap proses pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis model 
pembelajaran problem based learning dan kemudahan dalam memahami materi. 
Data respon peserta didik diperoleh melalui angket. Angket tersebut diisi oleh 
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.  
3. Instrumen Keefektivan 
Instrumen yang digunakan adalah tes. Tes merupakan pengujian (percobaan) 
untuk mengetahui tingkat kemampuan (pengetahuan dan keterampilan seseorang). 
Tes juga diartikan sebagai alat atau instrumen dari pengukuran yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang suatu karakteristik atau ciri yang spesifik dari individu atau 
kelompok. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 
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terhadap materi yang telah diajarkan. Dari hasil tes ini dapat diketahui apakah LKPD 
yang dihasilkan efektif digunakan dalam proses belajar atau tidak. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut:  
1. Data Uji Kevalidan 
Lembar validasi bahan pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang kualitas bahan pembelajaran berdasarkan penilaian para validator. Informasi 
yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi 
bahan pembelajaran yang telah dihasilkan hingga produk akhir yang valid. 
2. Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket respon 
siswa. Data uji kepraktisan diperlukan untuk mengetahui apakah produk hasil 
penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
 3. Data Uji Keefektivan  
Data uji keefektian diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes. 
Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan 
dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Keefektivan produk ditentukan 
dengan melihat nilai hasil belajar siswa. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu analisis kevalidan, analisis kepraktisan dan analisis keefektifan. 
1. Analisis Data Kevalidan LKPD 




a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli dan praktisi ke dalam tabel yang 
meliputi: aspek (Ai), kriteria (Ki),  hasil penilaian validator (Vij). 















K i  : rerata kriteria ke – i 
     V ij : skor hasil penilaian terhadap kriteria ke – i oleh penilaian ke – j 
n : banyaknya penilaian  















Keterangan:   
      Ai    : rerata kriteria ke - i    
 
      Kij    : rerata untuk aspek ke-i  kriteria ke-j
 
      n     : banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 








    
Keterangan:   
X   : rerata total 
    
iA   : rerata aspek ke - i 
     n    : banyaknya aspek 
 
Validitas LKPD akan ditentukan dengan mencocokkan rerata total validitas 
seluruh butir penilaian dengan kriteria validitas berikut: 3 
                                                          
2Nurdin, Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 




Tabel 3.1: Kategori Nilai Kevalidan Perangkat. 
 
Interval Kategori  
3,5 ≤ M ≤ 4 sangat valid  
2,5 ≤ M < 3,5 valid  
1,5 ≤ M < 2,5 cukup valid  





untuk mencari validitas setiap kriteria 
M : iA
 
untuk mencari validitas setiap aspek 
M : X
 
untuk mencari validitas keseluruhan aspek 
 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa LKPD berbasis problem 
based learning memiliki derajat validitas yang memadai adalah (1) nilai rerata total 
𝑋  untuk keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid, dan (2) nilai 
𝐴𝑖  untuk setiap spek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka 
perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para validator atau dengan melihat 
kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu 
dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai M minimal berada 
dalam kategori valid.4 
2. Analisis Data Kepraktisan LKPD  
Data tentang respon peserta didik diperoleh dari angket respon peserta didik 
                                                                                                                                                                    
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 143.  
4Muhammad  Tahir, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Libre Office pada 




terhadap LKPD selanjutnya dianalisis dengan analisis kualititatif (persentase). 
Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon peserta didik adalah 
menghitung banyaknya peserta didik yang memberi respon sesuai dengan aspek yang 
ditanyakan pada angket respon peserta didik, kemudian menghitung persentasenya.  
Adapun analisis untuk menghitung persentase banyaknya peserta didik yang 
memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket 
menggunakan rumus:5 
 
PRS  =   
 𝐴
 𝐵
 𝑥 100%      
 Keterangan:  
PRS :  persentase banyak peserta didik yang memberikan respon positif terhadap 
kategori yang ditanyakan 
∑A  :  banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif terhadap setiap 
kategori yang ditanyakan dalam angket 
∑B   :  banyaknya peserta didik yang menjadi subjek uji coba 
Perangkat dan proses pembelajaran dikatakan efektif jika sekurang-
kurangnya 75% dari semua peserta didik menjawab sangat setuju dan setuju atau 
rata-rata akhir dari skor respon peserta didik minimal berada pada kategori setuju.  
Sedangkan kriteria respon peserta didik  dengan ketentuan sebagai berikut:6 
Tabel 3.2: Kategori Penilaian Respon Peserta Didik. 
Interval  Kategori  
RS < 0,5 Sangat tidak positif 
0,5 ≤ RS < 1,5 tidak positif 
                                                          
5Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,  h. 234 
6Nurdin. Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 




Interval  Kategori  
1,5 ≤ RS < 2,5 cukup positif 
2,5 ≤ RS < 3,5 Positif 
3,5 ≤ RS sangat positif 
Respon peserta didik dikatakan memenuhi kriteria positif  jika minimal 
berada pada kategori positif dan kelas merespon positif apabila lebih dari 50% 
peserta didik memberikan respon positif.7 
3. Analisis Data Keefktifan LKPD 
Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada pencapaian 
secara individu. Siswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih 
besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil 
secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas. Data tes hasil belajar 
siswa dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Berikut adalah tabel pengkategorian 
hasil belajar siswa8: 
                    Tabel 3.3: Interval Skor Penentuan Tingkat Penguasaan Siswa 
Nilai  Keterangan 
0≤ TPS < 40 Sangat Rendah  
40 ≤ TPS < 60 Rendah 
60 ≤ TPS < 75 Sedang 
75 ≤ TPS < 90 Tinggi 
90 ≤ TPS ≥ 100 Sangat Tinggi 
 
                                                          
7Nurdin, Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 
untuk Menguasai Perangkat Pembelajaran. Disertasi (Surabaya: PPs Universitas Negeri Surabaya, 
2007). 
8Muhammad  Tahir, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Libre Office pada 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan seperti yang telah 
diuraikan pada bab III, bahwa  perangkat pada penelitian ini disusun dan 
dikembangkan berdasarkan model 4-D Thiangarajan yang terdiri dari 4 tahap yaitu 
define, design, develop, dan disseminate.1 Adapun langkah-langkah yang harus 
dilakukan oleh peneliti hingga akhirnya dapat menghasilkan suatu produk adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan LKPD 
a. Deskripsi Tahap Pendefinisian (Define) 
1. Analisis awal-akhir 
Analisis awal-akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang terjadi 
pada proses pembelajaran sehingga diperlukan pengembangan LKPD berbasis 
problem based learning. Analisis yang dilakukan pada tahap ini yaitu analisis 
masalah pembelajaran biologi. 
1) LKPD yang digunakan di sekolah hanya mengambil soal yang ada pada buku 
paket yang digunakan untuk mengajar sebagai tugas siswa pada kegiatan 
diakhir pembelajaran. Isi dari LKPD tersebut sebatas soal-soal latihan berupa 
tes pilihan ganda dan essai. Akibatnya peserta didik merasakan kejenuhan dan 
pasif, tidak kreatif dan tidak termotivasi untuk belajar buktinya siswa malas 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya dan terkadang siswanya 
hanya mengerjakan sebagian dari keseluruhan soal yang diberikan. Padahal 
                                                          




kita mengharapkan agar peserta didik selalu aktif dalam proses pembelajaran 
terutama terbiasa melakukan pengamatan, menanya dan mencari informasi.  
2) Adanya pola pengajaran yang monoton pada kemampuan kognitif, yang 
membuat siswa bosan dan malas untuk belajar hanya dengan mendengarkan 
gurunya yang menjelaskan tanpa diperlihatkan gambar atau kegiatan yang 
membuat siswa semangat untuk belajar dan mengerjakan tugas. Hal ini 
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pengalaman pendidik terhadap 
metode maupun pendekatan pembelajaran yang tepat dan kurang tersedianya 
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan materi pelajaran. 
Hasil analisis awal tersebut menunjukkan bahwa permasalahan-permasalahan 
yang ditemui dalam proses pembelajaran yang membuat siswa malas untuk belajar 
dan kurangnya semangat untuk mempelajari materi yang diajarkan dapat dipecahkan 
dengan menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model 
pembelajaran problem based learning. LKPD tersebut memiliki ciri khas dapat 
mengaktifkan peserta didik, karena didalamnya terdapat kegiatan  
(Mengintegrasikan, konstektual, konstruktif, pembelajaran lebih menarik).  
a. Analisis materi 
Analisis materi dilakukan untuk mengetahui pada pokok bahasan sistem 
peredaran darah yang akan dipelajari, materi ini cocok untuk dibuatkan LKPD yang 
berbasis model pembelajaran problem based learning karena siswa yang berperan 
aktif untuk mencari informasi sendiri dari materi yang diajarakan dan pendidik hanya 
sebagai fasilitator dalam membimbing siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. Adapun KI dan KD nya yaitu sebagai berikut: 
1) Kompetensi inti (KI)  
 KI-1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
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KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3:   Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
KI-4:  Mencoba, mengolah dan menyaji dalam rana konkrit (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan rana abstrak 
(menulis, membaca, menghitung menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang teori. 
 2) Kompetensi dasar (KD) 
3.2 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi dan proses serta     
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem peredaran darah.  
Hasil analisis materi menjadi dasar dalam mengembangkan lembar kerja 
peserta didik (LKPD) berbasis model problem based learning karena cakupan materi 
yang luas dan membutuhkan kemampuan dalam memahami materi yang dipelajari 
dan menyelesaikan permasalahan dengan baik.    
b. Analisis tugas 
Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan  
yang diperlukan untuk merancang tugas-tugas yang harus dimiliki peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran berdasarkan analisis materi (konsep). Keterampilan 
tersebut seperti keterampilan mencari sendiri informasi tentang materi yang sudah 
diajarkan agar lebih cepat mengerti atau memahami materi tersebut. Hasil analisis 
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tugas tertuang dalam LKPD yang harus dikerjakan dan diselesaikan oleh peserta 
didik dalam proses pembelajaran.  
b. Deskripsi Tahap Perancangan (Design) 
Tahap ini berisi kegiatan perancangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
berbasis model problem based learning. Dimana ditahap inilah penentuan bentuk 
atau model LKPD yang akan dikembangkan untuk dikerjakan oleh siswa sebagai 
proses pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar.  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu; penyusunan tes, pemilihan media, 
pemilihan format dan perancangan awal LKPD berbasis model problem based 
learning yaitu: 
a. Penyusunan tes 
Berdasarkan analisis materi dan perumusan tujuan pembelajaran, disusunlah 
tes dan rubrik yang menjadi instrumen pengumpul data tentang tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap materi sistem peredaran darah yang akan diajarkan.  
Pemilihan tes disesuaikan dengan hasil analisis materi dan fasilitas yang ada 
disekolah. Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan tes yang tepat dalam 
menyajikan materi pembelajaran. Pemilihan tes ini harus dapat menfasilitasi peserta 
didik untuk memahami materi. 
b. Pemilihan format 
Lembar kerja peserta didik memuat petunjuk dan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik. 
Tugas-yang diberikan kepada peserta didik berupa tes. LKPD yang dikembangkan 
dari tahapan model pembelajaran berbasis masalah yang terdiri dari 5 tahapan yaitu; 
Orientasi siswa pada masalah, yang dalam tahapan ini, LKPD menyajikan masalah 
pada siswa yang dapat membimbing siswa menemukan konsep sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran. Kemudian tahapan berikutnya adalah mengorganisasi siswa dalam 
belajar, pada tahapan ini diaplikasikan berupa petunjuk dalam LKPD yang dapat 
mengorganisasikan siswa untuk belajar.  
Tahapan selanjutnya adalah membimbing penyelidikan individu maupun 
kelompok, dalam LKPD ini terdapat kegiatan “Mari Cari Solusi!” yang membimbing 
siswa untuk melakukan proses penyelesaian masalah yang disajikan. Pada tahapan 
berikutnya adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya, isi dalam tahapan ini 
diaplikasikan berupa petunjuk dalam LKPD yang membimbing siswa untuk dapat 
mengembangkan dan menyajikan proses pemecahan masalah.  
Tahapan yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah, pada tahapan ini, siswa menyajikan hasil karya dan guru 
membimbing siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Berdasarkan pandangan tersebut, maka format penulisan lembar kerja 
peserta didik (LKPD) berbasis problem based learning yang dikembangkan dalam 
penelitian ini terdiri atas bagian awal, isi (materi), mari cari solusi  dan bagian akhir. 
c. Perancangan awal 
LKPD yang dirancang sesuai dengan materi dalam  pertemuan dengan 
komponen-komponen yang sama. LKPD ini memuat permasalahan-permasalahan 
yang diharapkan dapat mengaktifkan peserta didik, membantu peserta didik 
mengembangkan, memperoleh, menemukan konsep, melatih peserta didik kearah 
belajar mandiri serta membantu peserta didik menambah informasi tentang konsep 
yang dipelajari melalui studi literatur. 
Untuk memperoleh data tentang proses dan hasil pengembangan lembar kerja 
peserta didik (LKPD) berbasis model problem based learning yang sesuai, maka 
penting untuk disiapkan instrumen-instrumen pengumpulan data. Suatu perangkat 
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yang dihasilkan dapat dinilai kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya melalui 
instrumen-instrumen yang terkait. Instrumen yang dirancang meliputi; instrumen 
kevalidan, instrumen kepraktisan dan instrumen keefektifan.  
1) Instrumen kevalidan  
Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini meliputi: 
a) Format validasi LKPD. Aspek yang dinilai meliputi: konstruksi isi, teknik 
penyajian, kelengkapan penyajian, waktu, bahasa dan manfaat/ kegunaan. 
b) Format validasi lembar observasi keterlaksanaan LKPD. Aspek yang dinilai 
meliputi: aspek tujuan, aspek cakupan unsur-unsur model pembelajaran problem 
based learning. 
c) Format validasi angket respon siswa. Aspek yang dinilai meliputi: konstruksi dan 
bahasa. 
2) Instrumen kepraktisan 
Instrumen kepraktisan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini adalah 
angket respon peserta didik terhadap LKPD. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan 
atau pernyataan yang direspon peserta didik terhadap LKPD dan penerapan 
pembelajaran, dengan 4  pilihan respon yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju serta 3 pertanyaan berupa kelebihan atau nilai tambah yang 
dirasakan peserta didik dalam pembelajaran, kesulitan dalam menggunakan LKPD, 
saran-saran terhadap LKPD dan cara pendidik mengajar. 
3) Instrumen keefektivan  
Instrumen keefektivan yang digunakan adalah tes. Tes hasil belajar 
digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
diajarkan.  Dari hasil tes ini dapat diketahui apakah  LKPD yang dihasilkan efektif 
digunakan dalam proses belajar atau tidak. 
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c. Deskripsi Hasil Pengembangan (Develop) 
Tahap ini merupakan tahapan ketiga dari model Thiangarajan (4-D). Tahap 
pengembangan ini menghasilkan naskah final LKPD yang telah direvisi berdasarkan 
masukan para validator ahli yaitu Dr. Andi Maulana, M. Si dan Ahmad Ali, S.Pd, 
M.Pd dan data yang diperoleh dari uji coba kepraktisan dan uji lapangan. Proses 
pengembangan ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap uji validitas, uji kepraktisan dan 
uji efektivitas. 
2. Tingkat Kevalidan 
a. Hasil validasi 
Salah satu kriteria utama untuk menilai suatu perangkat pembelajaran layak 
atau tidak untuk digunakan adalah berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli, 
Perangkat yang divalidasi oleh validator ahli yaitu: 
1).  Lembar kerja peserta didik (LKPD) 
Aspek-aspek yang diamati dalam lembar kerja peserta Didik (LKPD) secara 
umum adalah: konstruksi isi, teknik penyajian, kelengkapan penyajian, waktu, 
bahasa dan manfaat/ kegunaan. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat  pada 
lampiran 4A halaman 64. Berikut ini adalah analisis hasil validasi lembar kerja 
peserta didik (LKPD) untuk setiap aspek pengamatan. 
 
Tabel 4.1 Hasil Validasi LKPD 
 
No Aspek penilaian x Keterangan 
1 Konstruksi  isi 3,21 Valid 
2 Teknik penyajian 3,50 Valid 
3 Kelengkapan penyajian 3,33 Valid 
4 Waktu 3,00 Valid 
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No. Aspek Penilaian  x Keterangan 
5 Bahasa 3,75 Sangat Valid 
6 Manfaat/kegunaan 3,50 Valid 
  Rerata total aspek 3,38  Valid 
 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.1 dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Nilai rata-rata kevalidan LKPD untuk aspek konstruksi isi adalah 𝑥 = 3,21, 
dinyatakan dalam kategori “valid” (2,5 ≤ M ≤ 3,5). 
b) Nilai rata-rata kevalidan LKPD untuk aspek teknik penyajian adalah 𝑥 = 3,50, 
dinyatakan dalam kategori “valid” (2,5 ≤ M ≤ 3,5). 
c) Nilai rata-rata kevalidan LKPD untuk aspek kelengkapan penyajian adalah 𝑥 = 
3,33, dinyatakan dalam kategori “valid” (2,5 ≤ M ≤ 3,5). 
d) Nilai rata-rata kevalidan LKPD untuk aspek waktu adalah 𝑥 = 3,00, dinyatakan 
dalam kategori “valid” (2,5 ≤ M ≤ 3,5). 
e) Nilai rata-rata kevalidan LKPD untuk aspek bahasa adalah 𝑥 = 3,75, 
dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (3,5 ≤ M ≤ 4). 
f) Nilai rata-rata kevalidan LKPD untuk aspek manfaat/kegunaan adalah 𝑥 = 
3,50, dinyatakan dalam kategori “valid” (2,5 ≤ M ≤ 3,5). 
Berdasarkan uraian hasil analisis nilai rata-rata total kevalidan LKPD dapat 
dinyatakan dalam kategori “valid”.  Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek, maka 
LKPD dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.2 
 
                                                          
2Nurdin, “Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 
untuk Menguasai Perangkat Pembelajaran”, Disertasi (Surabaya: PPs Universitas Negeri Surabaya, 
2007), h. 58. 
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2). Angket respon peserta didik  
 Instrumen angket respon peserta didik bertujuan untuk menilai kepraktisan 
perangkat yang telah dibuat. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang validator ahli. 
Hasil validasi angket respon peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 
4B halaman 67. Rincian hasil analisis validasi angket respon peserta didik untuk 
setiap aspek pengamatan yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik. 
 
No  Aspek penilaian  x Keterangan 
1 Konstruksi  3,30  Valid 
2 Bahasa  3,50 Sangat valid 
Rerata total aspek 3,40 Sangat Valid 
Hasil analisis pada tabel 4.2  menunjukkan bahwa: (1) rerata total aspek 
kevalidan angket respon peserta didik dapat dinyatakan dalam kategori “sangat 
valid” (2) karena telah memenuhi nilai kevalidan, maka angket respon peserta didik  
menurut validator ahli I dapat digunakan dengan revisi kecil, sedangkan menurut 
validator ahli II dapat digunakan dengan revisi kecil. 
b. Hasil Revisi/Perbaikan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dan instrumen pada umumnya dinyatakan telah 
memenuhi kriteria kevalidan dengan penilaian umum dapat digunakan dengan revisi 
kecil, akan tetapi ada beberapa saran ahli yang perlu diperhatikan. Saran validator 
ahli untuk perbaikan LKPD adalah: a)  sebaiknya gambar yang digunakan gambar 
berwarna, b) sebaiknya format penulisan diperbaikai, c) sebaiknya setiap gambar 
diberikan keterangan sumber dan d) diberikan identitas. 
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Hasil revisi LKPD adalah: a) gambar sudah diganti dengan yang berwarna, b) 
format penulisan sudah diperbaiki, c) sudah diberikan keterangan sumber dan d) 
sudah diberikan identitas. 
3. Tingkat Kepraktisan 
Data kepraktisan LKPD diperoleh dari angket respon peserta didik terhadap 
LKPD selanjutnya dianalisis dengan analisis kualitatif (persentase). Kegiatan yang 
dilakukan untuk menganalisis data respon peserta didik adalah menghitung 
banyaknya peserta didik yang memberi respon sesuai dengan aspek yang ditanyakan 
pada angket respon pserta didik, kemudian menghitung persentasenya.  
Berdasarkan angket yang diberikan kepada peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning dapat dilihat 
pada lampiran 4C halaman 68. Adapun rangkuman data hasil respon peserta didik 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3  Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik.  
 
No. Interval  Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. RS < 0,5 Sangat tidak positif 
- 
- 
2. 0,5 ≤ RS < 1,5 tidak positif 
- 
- 
3. 1,5 ≤ RS < 2,5 cukup positif 
- 
- 
4. 2,5 ≤ RS < 3,5 Positif 15 42,85% 
5. 3,5 ≤ RS sangat positif 20 57,14% 
Pada tabel 4.3 terlihat bahwa persentase respon peserta didik yang sangat 
positif terhadap LKPD yaitu 57,14%, respon positif 42,85% dan respon negatif 
adalah 0%. Data ini menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap perangkat 
pembelajaran berada pada kategori positif. 
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4. Tingkat Keefektivan 
Keefektivan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada pencapaian 
secara individu. Siswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih 
besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil 
secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas. Data tes hasil belajar 
siswa dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Adapun rangkuman data hasil 
ketuntasan hasi belajar biologi menggunakan LKPD berbasis problem based learning 
peserta didik yaitu sebagai berikut: 
 
Lampiran  4.4: Peresentase Ketuntasan Hasil  
 
No. Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 0 – 74 Tdak tuntas 6 20% 
2. 75 – 100 Tuntas 29 80% 
Jumlah 100% 
Pada tabel 4.4 terlihat bahwa persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik 
yaitu 20% peserta didik dikatakan tidak tuntas dan 80% peserta didik dikatakan 
tuntas. Data ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik terhadap LKPD 
berbasis problem based learning dikatakan tinggi. 
    
B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengembangan LKPD berbasis problem based learning 
Pada hasil analisis uji coba yang telah dilakukan dapat digunakan sebagai 
acuan kelayakan suatu perangkat pembelajaran yang telah dirancang untuk 
diimplementasikan dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang 
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dirancang dievaluasi berdasarkan nilai kevalidan, nilai kepraktisan dan nilai 
keefektifan dari perangkat tersebut. LKPD yang dihasilkan peneliti merupakan 
LKPD yang berbasis problem based learning. Problem based learning suatu model 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 
siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 
serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.3 
Problem based learning adalah model pembelajaran yang layak dugunakan untuk 
mengajar dan untuk memfasilitasi keterampilan kerja siswa.4 
Karakteristik kegiatan belajar yang memungkinkan menghasilkan penemuan 
adalah kegiatan pembelajaran di mana ada kegiatan yang memungkinkan siswa 
untuk dapat melakukan pengamatan. Tentu saja, pengamatan ini berdasarkan 
tugas/kegiatan dan masalah yang memungkinkan siswa untuk memperoleh berbagai 
hasil, membuat kesalahan, melakukan perbaikan dan menyimpulkan hasil yang telah 
diperoleh. Salah satu pendekatan alternatif untuk pembelajaran yang memiliki 
karakteristik ini adalah berbasis masalah-learning (PBL). 5 Problem based learning 
perspektif terhadap aspek kompleks mengajar dan proses belajar, dalam 
hubungannya dengan teori pedagogis, umumnya dapat meningkatkan kualitas 
pengajaran disiplin teknis.6 
Pembelajaran berbasis masalah mempunyai 5 karakteristik antara lain: 
Melalui kegiatan kolaboratif, siswa diposisikan sebagai pemecah masalah, 
                                                          
3Putra, Stitava Rizema. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. (Jogyakarta: Diva 
press, 2013). h.65. 
4Mike Smith, dkk. Student Perceptions of PBL and its Effectiveness in Facilitating their 
Employability Skills, Google Cendekia.com (06 februari 2017). 
5Joko Suratno, The Development of Students Worksheet Using GeoGebra Assisted Problem-
Based Learning and Its Effect on Ability of Mathematical Discovery of  Junior High Students, Google 
Cendekia.com(06 Januari 2017). 
6Marcian Cirstea, Problem-Based Learning (PBL) in Microelectronics, Int. J. Engng Ed. Vol. 
19, No. 5, Google Cendekia.com(06 februari 2017). 
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mendorong siswa untuk mampu menemukan masalah dan mengelaborasinya dengan 
mengajukan dugaan-dugaan  dan merencanakan penyelesaian, siswa difasilitasi agar 
dapat mengekspolarasi berbagai alternatif penyelesaian dan impikasinya serta 
mengumpulkan dan mendistribusikan informasi, siswa dilatih untuk terampil 
menyajikan temuan, serta  membiasakan siswa untuk merefleksikan tentang 
efektivitas cara berpikir mereka dan menyelesaikan masalah.7  
2. Kevalidan  
Validasi perangkat pembelajaran dilakukan untuk menentukan kelayakan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran tersebut 
divalidasi oleh validator yang terdiri dari beberapa orang.8 Berdasarkan hasil 
penilaian 2 validator ahli, diperoleh hasil bahwa secara umum keseluruhan perangkat 
pembelajaran berbasis model problem based learning berupa LKPD secara umum 
dinyatakan valid (M = 3,38), data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1 halaman 
75. 
Meskipun keseluruhan perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah 
memenuhi kriteria kevalidan, tetapi ada beberapa komponen yang perlu direvisi kecil 
untuk penyempurnaan perangkat-perangkat tersebut. Revisi untuk LKPD 
diantaranya: sebaiknya gambar yang digunakan gambar berwarna, sebaiknya format 
penulisan diperbaikai, sebaiknya setiap gambar diberikan keterangan sumber, dan 
diberikan identitas. Media/perangkat pembelajaran harus melibatkan peserta didik 
baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 
                                                          
7Anggi Oktaviarini K, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan 
Matematika UNY 2015 (06 Januari 2017). 
8Havidz Masnurillah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Kontekstual 
yang Mengintegrasikan Pendidikan Keselamatan Berlalu Lintas (Pkbl) untuk Siswa SMP/MTs,” 
MATHEdunesa Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, vol. 3 no. 1 (tahun 2014), h. 82. 
http://ejournal.unesa.ac.id/article/9932/30/article.doc. (05 Nopember 2016). 
54 
 
pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan 
psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi 
yang efektif. Disamping menyenangkan, media pembelajaran harus dapat 
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan 
peserta didik. 9 
Berdasarkan pendapat tersebut dan berdasarkan saran dari validator maka 
dilakukan revisi atau perbaikan. Hasil perbaikan LKPD adalah gambar sudah diganti 
dengan yang berwarna, format penulisan sudah diperbaiki, sudah diberikan 
keterangan sumber, dan sudah diberikan identitas. 
3.Kepraktisan 
 Kepraktisan bahan ajar diukur berdasarkan hasil penilaian pengamat 
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dengan bahan ajar yang 
dikembangkan.10 Ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran merupakan 
sesuatu yang sangat penting dan tidak bisa dianggap remeh. Sebagian besar perhatian 
siswa akan tertuju pada proses pembelajaran jika siswa sudah tertarik pada 
pembelajaran sehingga siswa akan lebih berperan aktif dan memberikan respon yang 
positif.11 Dari ketertarikan siswa inilah dapat dilihat bahwa LKPD yang 
dikembangkan ternyata disenangi oleh siswa.     
Penilaian  suatu perangkat pembelajaran dikatakan praktis, jika memenuhi 
dua kriteria, yaitu: (1) perangkat yang dikembangkan dapat ditetapkan menurut 
                                                          
9Arsyad, Media Pembelajaran ( Cet. ke- 16; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada., 2014), h. 
25. 
10Danu Aji Nugraha, dkk., “Pengembangan Bahan Ajar Reaksi Redoks Bervisi Sets, 
Berorientasi Konstruktivistik”, Journal of Innovative Science Education. http://journal.unnes.ac 
.id/sju/index.php/jise (05 Nopember 2016).   
11Danu Aji Nugraha, dkk., “Pengembangan Bahan Ajar Reaksi Redoks Bervisi Sets, 
Berorientasi Konstruktivistik”, Journal of Innovative Science Education. http://journal.unnes.ac 
.id/sju/index.php/jise (05 Nopember 2016).    
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penilaian para ahli, (2) perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan secara riil di 
lapangan. Hal ini didukung oleh hasil validasi untuk setiap perangkat rata-rata berada 
pada kategori valid, serta hasil validasi keseluruhan instrumen (lembar pengamatan 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, angket respon peserta didik) berada pada 
kategori valid. Setelah melakukan validasi LKPD, peneliti melakukan uji coba pada 
siswa dan mendapat beberapa saran dari para siswa yang dijadikan responden. 
Kemudian saran-saran tersebut diguankan peneliti untuk memperbaiki modul yang 
dikembangkan. Selanjutnya peneliti melakukan uji coba kelompok besar (uji coba 
lapangan) untuk melihat apakah LKPD yang dikembangkan praktis atau tidak. Yang 
digunakan dalam uji coba ini adalah angket respon siswa dengan menggunakan skala 
model likert dengan 4 pilihan yaitu A, B, C, dan D. Dari hasil uji coba ini dapat 
dilihat bahwa LKPD berbasis problem based learning yang dikembangkan peneliti 
bisa dikatakan praktis dengan melihat respon dari siswa yang belajar menggunakan 
LKPD tersebut.  
4. Keefektivan 
Keefektivan LKPD berbasis problem based learning yang dikembangkan 
peneliti dapat dilihat dengan memberikan tes hasil belajar kepada siswa setelah 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan LKPD tersebut. siswa diberikan tes 
dengan jumlah soal 10 nomor. Selanjutnya hasil tes siswa dihitung dan didapat hasil 
dari 35 siswa, yaitu 6 siswa dinyatakan tidak lulus (tidak tuntas) dan 29 siswa lulus 
(tuntas) dengan presentase 80% yang dapat dilihat pada tabel 4.4 halaman 76. 
Berdasarkan hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD berbasis problem based 




Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khalifah dan 
Gufran bahwa hasil pengamatan selama pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan ilmiah; (A) persentase siswa respon positif terhadap siswa lembar kerja 
adalah 63,89%, (b) persentase siswa respon positif 'terhadap kegiatan belajar adalah 
52,78%, (c) hasil belajar siswa dengan total kelengkapan persentase adalah 86,11%, 
yang berarti bahwa siswa hasil miring telah memenuhi kriteria ketuntasan individu 
dengan skor minimal 70 dan ketuntasan klasikal adalah 80% minimal dari siswa 
kriteria ketuntasan minimal.12  
Hal ini juga sesuai dengan yang dinyatakan Danu dkk, bahwa respon positif 
siswa dapat dijadikan tolak ukur bahwa siswa merasa lebih nyaman dengan bahan 
ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Sebagian besar perhatian siswa 
akan terfokus pada proses pembalajaran karena ketertarikan siswa terhadap bahan 
ajar dan siswa tidak akan cepat merasa bosan terhadap pembelajaran yang 
berlangsung sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat.13 Dan hal 
ini sesuai dengan hasil yang didapat saat melakukan tes hasil belajar siswa yang 
dijadikan objek percobaan.            
 
    
                                                          
12Khalifah and Gufran, Development Of Worksheet Students Oriented Scientific Approach At 
Subject Of Biology,Journal Man In India.Serialsjournals, Google Cendekia.com(06 Januari 2017). 
13Danu Aji Nugraha, dkk., “Pengembangan Bahan Ajar Reaksi Redoks Bervisi Sets, 
Berorientasi Konstruktivistik”, Journal of Innovative Science Education. http://journal.unnes. 





BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, 
peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian pengembangan lembar kerja peserta 
didik (LKPD) berbasis model problem based learning sebagai berikut: 
1. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model problem 
based learning mengikuti model pengembangan 4D yaitu: (a) Pendefinisian 
(define): analisis awal-akhir, analisis materi, analisis tugas dan perumusan 
tujuan pembelajaran (b) Perancangan (design): penyusunan tes, pemilihan 
media, pemilihan format dan rancangan awal (c) Pengembangan (develop): 
validasi ahli dan uji coba. 
2. Tingkat kevalidan dari hasil analisis validasi para validator, menunjukkan 
LKPD berbasis model problem based learning berada dalam kategori valid 
dengan dengan berpatokan pada kriteia kevalidan yang diungkapkn dengan 
nilai 3,38. 
3. Tingkat kepraktisan dari hasil analisis pengamatan keterlaksanaan menunjukkan 
bahwa LKPD berbasis model problem based learning memenuhi kriteria 
praktis dengan nilai sangat positif 57,14%, respon positif 42,85% dan negatif 
0%.  
4. Tingkat keefektivan dari hasil analisis uji coba lapangan menunjukkan bahwa 
LKPD berbasis model problem based learning dikatakan efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan melihat hasil tes peserta didik yang 





B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disarankan: 
1. Bagi pendidik mata pelajaran Biologi agar pada saat proses belajar mengajar 
dapat menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model 
problem based learning. 
2. Dalam penerapan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model problem 
based learning pada kegiatan pembelajaran di kelas, pendidik hendaknya 
memfasilitasi peserta didik dalam belajar sehingga segala kebutuhan peserta 
didik dalam proses belajarnya terpenuhi baik terkait pengetahuan, keterampilan 
dan sikap.  
3. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan penelitian tentang 
pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model problem 
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Lampiran 4A: Analisis Hasil Validasi LKPD 
Kategori validitas setiap kriteria dari setiap aspek atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai berikut: 
 
3,5 ≤ M ≤ 4 Sangat Valid (SV) 
      
 
2,5 ≤ M < 3,5 Valid (V) 
      
 
1,5 ≤ M < 2,5 Cukup Valid (CV) 
      
 
1,5 ≤ M < 2,5 Tidak Valid (TV) 
      No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Rerata Ket. 




II     
I Konstruksi Isi         
  1. Kebenaran isi/materi 3 3 3,00 V 
  
2. Kesesuaian soal-soal LKPD dengan tujuan   
pembelajaran 
3 3 3,00 V 
  
3. Kesesuaian soal-soal LKPD dengan tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik SMA 
4 3 3,50 V 
  4. Keruntutan soal 4 3 3,50 V 
  5. Merupakan tugas yang esensial 3 3 3,00 V 
  
6. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis 3 3 3,00 V 
7. Kesesuaian dengan tujuan pebelajaran 4 3 3,50 V 
  Rerata Aspek (Ki) 3,21 V 
 
No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Rerata Ket. 




II     




1. Menggunakan ilustrasi/gambar untuk memperjelas 
konsep 
4 3 
  2. Kesesuaian antara soal dan ilustrasi/gambar/tabel  4 3 3,50 V 
  3. Sistem penamaan jelas 3 4 3,50 V 
  4. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 3 3,50 V 









No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Rerata Ket. 




II     
III Kelengkapan Penyajian         
  1. Judul  4 3 3,50 V 
  2. Petunjuk belajar 3 4 3,50 V 
  3. Tujuan pembelajaran 4 3 3,50 V 
  4. Waktu penyelesaian 3 3 3,00 V 
  
5. Peralatan/bahan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas 
3 4 3,50 V 
  6. Tugas/langkah kerja 2 4 3,00 V 
  Rerata Aspek (Ki) 3,33 V 
 
No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Rerata Ket 




II     
IV Waktu         
  
Rasionalitas alokasi waktu yang digunakan untuk 
menyelesaikan LKPD 
3 3 3,00 V 
    Rerata Aspek (Ki) 3,00 V 
 
 
No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Rerata Ket 




II     
V Bahasa          
  1. Kesederhanaan struktur kalimat 4 3 3,50 V 
  2. Kalimat soal tidak ambigu 4 4 4,00 SV 
  3. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif  4 4 4,00 SV 
  
4. Menggunakan arahan yang jelas sehingga tidak 
menimbulkan penafsiran ganda   
4 3 3,50 V 









No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Rerata Ket. 




II     
VI Manfaat/ Kegunaan          
  1. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran. 3 4 3,50 V 
  
2. Dapat digunakan sebagai pedoman bagi pendidik maupun 
peserta didik dalam pembelajaran. 
4 3 3,50 V 
  
3. Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran yang terpusat 
kepada pendidik menjadi terpusat pada peserta didik. 
3 4 3,50 V 
  Rerata Aspek (Ki) 3,50 V 
 




Lampiran 4B: Analisi Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 
Kategori validitas setiap kriteria dari setiap aspek atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai berikut: 
 
3,5 ≤ M ≤ 4 Sangat Valid (SV) 
      
 
2,5 ≤ M < 3,5 Valid (V) 
      
 
1,5 ≤ M < 2,5 Cukup Valid (CV) 
      
 
1,5 ≤ M < 2,5 Tidak Valid (TV) 
      No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Rerata Ket. 




II     
I Konstruksi Isi         
  
1. Petunjuk pengisian instrument dinyatakan dengan 
jelas 
4 4 4,00 SV 
  
2. Kalimat dalam pernyataan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
4 4 4,40 SV 
 
3. Pernyataan sesuai dengan karakteristik model 
pembelajaran problem based learning 
3 2   2,50 V 
  
4. Pernyataan dirumuskan dengan jelas 4 3 3,50 SV 
  5. Jawaban yang diharapkan jelas 4 3 3,50 SV 
  Rerata Aspek (Ki) 3,50 SV 
 
No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Rerata Ket. 




II     








2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami  
4 4 4,00 SV 
  
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal oleh 
responden 
4 4 4,00 SV 
  Rerata Aspek (Ki) 3,83 SV 
 








Lampiran 4C: Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap LKPD 
             
No  Nama Peserta Didik 
No Item Pernyataan  
Jum  X R 1 2 3 4 5 6 7 
1 Peserta Didik 1 4 4 3 3 4 4 4 26 3,7 SP 
2 Peserta Didik 2 4 4 4 4 4 4 4 28 4 SP 
3 Peserta Didik 3 4 4 3 3 4 4 4 26 3,7 SP 
4 Peserta Didik 4 4 3 3 4 3 3 4 24 3,6 SP 
5 Peserta Didik 5 3 3 4 4 4 3 3 24 3,4 P 
6 Peserta Didik 6 3 3 4 4 4 3 3 24 3,4 P 
7 Peserta Didik 7 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4 P 
8 Peserta Didik 8 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4 P 
9 Peserta Didik 9 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4 P 
10 Peserta Didik 10 4 4 4 4 3 3 4 24 3,4 P 
11 Peserta Didik 11 4 4 3 3 4 3 4 24 3,4 P 
12 Peserta Didik 12 4 3 3 4 3 4 3 24 3,4 P 
13 Peserta Didik 13 4 3 3 4 3 4 4 25 3,6 SP 
14 Peserta Didik 14 4 4 3 4 4 3 4 26 3,7 SP 
15 Peserta Didik 15 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4 P 
16 Peserta Didik 16 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4 P 
17 Peserta Didik 17 4 4 4 4 4 4 4 28 4 SP 
18 Peserta Didik 18 3 4 3 4 4 4 4 26 3,7 SP 
19 Peserta Didik 19 4 4 4 4 3 4 4 27 3,9 SP 
20 Peserta Didik 20 4 4 4 4 3 4 4 27 3,9 SP 
21 Peserta Didik 21 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4 P 
22 Peserta Didik 22 4 3 4 3 4 4 4 26 3,7 SP 
23 Peserta Didik 23 3 4 3 4 4 4 4 26 3,7 SP 
24 Peserta Didik 24 4 4 4 4 3 4 4 27 3,9 SP 
25 Peserta Didik 25 4 4 4 4 3 4 4 27 3,9 SP 
26 Peserta Didik 26 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4 P 
27 Peserta Didik 27 4 3 4 3 4 4 4 26 3,7 SP 
28 Peserta Didik 28 4 3 3 4 3 4 4 25 3,6 SP 
29 Peserta Didik 29 4 4 3 4 4 3 4 26 3,7 SP 
30 Peserta Didik 30 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4 P 
31 Peserta Didik 31 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4 P 
32 Peserta Didik 32 4 4 4 4 4 4 4 28 4 SP 
33 Peserta Didik 33 4 3 3 4 3 4 3 24 3,4 P 
34 Peserta Didik 34 4 3 3 4 3 4 4 25 3,6 SP 
35 Peserta Didik 35 4 4 3 4 4 3 4 26 3,7 SP 
Jumlah 136 130 117 125 129 123 127       
Jumlah Respon Sangat Positif 
Peritem  31 25 12 21 24 18 22 
Total 
Respon SP  20 
jumlah Respon Positif Peritem  4 10 23 14 11 17 13 Total 15 
69 
 
Respon P  
Jumlah Respon Negatif Peritem  0 0 0 0 0 0 0 
Total 
Respon N 0 
Jumlah Seluruh Peserta Didik 22 22 22 22 22 22 22       
Persentase Respon Sangat Positif 57,14 
Persentase Respon Positif  42,85 




Lampiran 4D: Analisis Keefektivan LKPD    
    
Tabel: Hasil Tes Belajar Siswa Dengan Menggunakan LKPD Berbasis Problem 
Based Learning 
No. Nama Siswa Hasil Nilai Keretangan 
1. Peserta Didik 1 65 TIDAK LULUS 
2. Peserta Didik 2 75 LULUS 
3. Peserta Didik 3 90 LULUS 
4. Peserta Didik 4 90 LULUS 
5. Peserta Didik 5 85 LULUS 
6. Peserta Didik 6 65 TIDAK LULUS 
7. Peserta Didik 7 85 LULUS 
8. Peserta Didik 8 90 LULUS 
9. Peserta Didik 9 80 LULUS 
10. Peserta Didik 10 90 LULUS 
11. Peserta Didik 11 60 TIDAK LULUS 
12. Peserta Didik 12 85 LULUS 
13. Peserta Didik 13 90 LULUS 
14. Peserta Didik 14 90 LULUS 
15. Peserta Didik 15 70 TIDAK LULUS 
16. Peserta Didik 16 85 LULUS 
17. Peserta Didik 17 80 LULUS 
18. Peserta Didik 18 80 LULUS 
19. Peserta Didik 19 90 LULUS 
20 Peserta Didik 20 90 LULUS 
21. Peserta Didik 21 80 LULUS 
22. Peserta Didik 22 80 LULUS 
23. Peserta Didik 23 85 LULUS 
24. Peserta Didik 24 85 LULUS 
25. Peserta Didik 25 60 TIDAK LULUS 
26. Peserta Didik 26 85 LULUS 
27. Peserta Didik 27 80 LULUS 
28. Peserta Didik 28 85 LULUS 
29. Peserta Didik 29 60 TIDAK LULUS 
30 Peserta Didik 30 80 LULUS 
31. Peserta Didik 31 85 LULUS 
32 Peserta Didik 32 80 LULUS 
33 Peserta Didik 33 80 LULUS 
34 Peserta Didik 34 90 LULUS 
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35 Peserta Didik 35 90 LULUS 
Persentase rata-rata ∑=81% 
 
Tabel: Statistik Skor Hasil Belajar  Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1Bajeng 
Barat 
Variabel Nilai Statistik 
Subjek penelitian 35 
Nilai ideal 100 
Rata-rata 81% 
Nilai maksimum 90 
Nilai minimum 60 
Jumlah siswa yang tuntas 29 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 6 
 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Menggunakan LKPD 
Biologi Yang Dikembangkan 
        1). Rentang Nilai 
R = Xt-Xr 
R = 90  - 60 
R = 30 
2). Batas Nilai Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 30 
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   = 1 + 3,3 . 1,48 
    = 5, 88 dibulatkan 6 
3) Panjang Kelas Interval 








 =  5 
Tabel: Deskripsi Skor Hasil Belajar Biologi Siswa Setelah Pembelajaran 
Menggunakan LKPD berbasis problem based learning Yang 
Dikembangkan 
    
Interval 







60 – 64 3 3 62 186 
65 – 69 2 5 67 134 
70 – 74 1 6 72 72 
75 – 79 1 7 77 77 
80 – 84 9 15 82 738 
85 – 89 9 24 87 783 
90 – 94 10 34 92 920 
Jumlah 35 - 539 2910 
 






Rata-rata ( 𝜒 ) = 
2.910
35
 = 83,1% 
 
Jika tes hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori berdasarkan 
ketetapan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maka didapat hasil sebagai 
berikut:   
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1. Rumus: P = 𝑓
𝑁




 × 100% 
 
   = 0% 
 
2. Rumus: P = 𝑓
𝑁
 × 100%  
                          = 
0
35
 × 100% 
                          = 0% 
3. Rumus: P = 𝑓
𝑁
 × 100% 
                          = 
6
35
 × 100% 
      = 17 % 
4. Rumus: P = 𝑓
𝑁
 × 100% 
 
               = 
19
35
 × 100% 
 
               = 54 % 
 
5. Rumus: P = 𝑓
𝑁
 × 100%  
 
               = 
10
35
 × 100% 
 






Tabel: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar     
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
 
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. 0 ≤ - < 40 Sanagt rendah 0 0% 
2. 40 ≤ - < 60 Rendah  0 0% 
3. 60 ≤ - < 75 Sedang 6 20 % 
4. 75 ≤ - < 90 Tinggi  19 54 % 
5. 90 ≤ - ≥ 100 Sangat tinggi 10 28 % 
 
Tabel: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA     
SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
 
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 0 – 74 Tdak tuntas 6 20% 





   Tabel 4.1  Hasil Validasi LKPD 
No Aspek penilaian x Keterangan 
1 Konstruksi  isi 3,21 Valid 
2 Teknik penyajian 3,50 Valid 
3 Kelengkapan penyajian 3,33 Valid 
4 Waktu 3,00 Valid 
5 Bahasa 3,75 Sanagat Valid 
6 Manfaat/kegunaan 3,50 Valid 
 Rerata total aspek 3,38  Valid 
 
Tabel  4.2 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik. 
No  Aspek penilaian  x Keterangan 
1 Konstruksi  3,30  Valid 
2 Bahasa  3,50 Sangat valid 
Rerata total aspek 3,40 Valid 
     
Tabel 4.3  Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik.  
Respon peserta didik terhadap LKPD 
No  Respon % 
1 Sangat positif 45,45 
2 Positif  54,54 
3   Negatif 0 
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 Tabel 4.4: Peresentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI  
No. Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 0 – 74 Tdak tuntas 6 20% 












Lembar Kerja Peserta Didik  (Lkpd) 
 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Nama Validator :  
Jabatan    : 
 
A. Petunjuk Penilaian 
 Dalam rangka penyusunan  skripsi dengan judul “Pengembangan  bahan 
ajar lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning  pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa”. Untuk itu peneliti meminta 
bapak /Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan 
tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai 
ada, mohon dilanjutkan dengan penilaian menggunakan rentang sebagai berikut: 
 1 = tidak valid 
 2 = cukup valid 
 3 = valid 
 4 = sangat valid 
 Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/Ibu juga 
memberikan saran dan komentar di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan 






No Aspek Yang Dinilai  Kesesuain Skala 
Penilaian 
Ya  tidak  1  2  3 4 
I Kontruksi isi  
1. Kebenaaran isi/materi 
2. Kesesuaian soal-soal LKPD dengan 
tujuan pembelajaran 
3. Kesesuaian soal-soal LKPD dengaan 
tingkat perkembangan intelektual 
peserta didik SMAN. 
4. Keruntutan soal 
5. Merupakan tugas esensial 
6. Dikelompokkan dalam bagian-bagian 
yang logis 
7. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
 
      
II Teknik Penyajian 
1. Menggunakan ilustrasi/ gambar untuk 
memperjelas konsep. 
2. Kesesuaian antara soal dan 
ilustrasi/gambar/tabel 
3. System penamaan jelas 
4.  Jenis dan ukuran huruf jelas 
 
      
III Kelengkapan Penyajian 
1. Judul 
2. Petunjuk belajar 
3. Tujuan pembelajaran 
4. Waktu penyelesaian 
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5. Peralatan/bahan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan tugas 
6. Langkah kerja 
IV Waktu  
Rasionalitas alokasi waktu yang 
digunakan untuk menyelesaikan LKPD 
      
V Bahasa 
1. Kesederhanaan struktur kalimat 
2. Kalimat soal tidak ambigu 
3. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif 
4. Menggunakan arahan yang jelas 
sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
      
VI Manfaat/Kegunaan 
1. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran. 
2. Dapat digunakan sebagai 
pedoman bagi pendidik maupun 
peserta didik dalam pembelajaran. 
3. Dapat mengubah kebiasaan 
pembelajaran yang terpusat 
kepada pendidik menjadi terpusat 
pada peserta didik. 
      
 
Penialain Umum  
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunaakan dengan revisi besar 















      Makassar,                 2016 
      Validator,  
 
 
      (…………………………………) 
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Lembar Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan LKPD Berbasis Problem 
Based Learning 
 
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Nama validator  :  
Jabatan  : 
A. Petunjuk Penilaian 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Bahan 
Ajar Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Pada Kelas 
XI SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa” peneliti menggunakan 
instrumen “Lembar Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan LKPD” . untuk itu 
peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang  
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check list 
(√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Apabila 
aspek yang dinilai ada, mohon dilanjutkan dengan menggunakan rentang sebagai 
berikut: 
1 = tidak valid 
2 = cukup valid 
3 = valid  
4 = sangat valid 
 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/Ibu juga 
memberikan saran dan komentar didalam lembar pengamatan. Atas bantuan 







No.  Aspek Yang Dinilai Kesesuaian Skala 
Penilaian  
Ya  Tidak  1 2 3 4 
I. Aspek tujuan  
1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
2. kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas. 
      
II.  Aspek cakupan unsur-unsur 
pembelajaran Problem Based 
Learning 
1. Mengintegrasikan 
2. Konstektual  
3. Konstruktif 
4. Peserta didik yang aktif 
5. Pembelajaran lebih menarik 
      
III. Bahasa  
1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
ejaan yang disempurnakan. 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dipahami. 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal oleh responden. 
      
Penilaian umum 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunakan dengan revisi besar 














      Makassar,   2016 





      (……………………………) 
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Lembar Validasi Angket Peserta Didik 
 
 Mata Pelajaran : Biologi  
 Kelas / Semester : XI  / Ganjil 
 Nama Validator : 
 Jabatan   :  
 
A. Petunjuk Penilaian  
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “pengembangan lembar kerja 
peserta didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning  pada mata pelajaran Biologi 
kelas XI SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa”. Peneliti menggunakan 
“lembar validasi angket peserta didik”. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda chek list (√) 
pada kolom yang sesuai dengan matriks uraian apek yang dinilai. Apabila aspek yang 
dinilai ada, mohon dilanjutkan dengan penilaian menggunakan rentang sebgai berikut: 
1 = tidak valid 
2 = cukup valid 
3 = valid 
4 = sangat valid 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/Ibu juga 
memberikan saran dan komentar didalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian 









B. Penilaian  
No  Aspek yang dinilai  Kesesuaian  Skala penilaian  
    ya   tidak 1 2 3 4 
I Kontruksi  
1. Petunjuk pengisian 
instrument dinyatakan 
dengan jelas . 
2. Kalimat dalam pernyataan 
tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3. Pernyataan sesuai dengan 
karakteristik pendekatan 
model pembelajaran 
problem based learning. 
4. Pernyataan dirumuskan 
dengan jelas. 
5. Jawaban yang diharapkan 
jelas. 
      
II Bahasa  
1. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan. 
2. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dipahami. 
3. Menggunakan istilah (kata-
kata) yang dikenal oleh 
responden. 
      
   
 
Penilain umum  
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunakan dengan revisi besar 














       Makassar,   2016 




        (…………………………….) 
87 
 
Angket Respon Peserta Didik 
Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 
 
Nama  :     
Kelas  :      
  
Petunjuk : 
1. Berilah tanda check list (√ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda sendiri, 
dan tuliskan jawabanmu pada tempat yang tersedia tanpa dipengaruhi oleh siapapun. 
2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, sehingga Anda tidak perlu takut 




Aspek Yang Direspon 








1.  Saya senang menggunakan LKPD     
2.  LKPD ini baru pertama kali bagi saya      
3. Bahasa yang digunakan LKPD ini mudah 
dipahami 
    
4. Gambar/ilustrasi jelas dan mudah 
dipahami 
    
5. Menarik (tulisan, besar huruf, gambar, 
letak gambar, dan warnamya). 
    
6. Praktis dan mudah digunakan     
7.  Soal-soalnya menarik dan menantang 
untuk diselesaikan. 
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SISTEM PEREDARAN DARAH 








Oleh: Pachriatul Falaq 
Nama   :  
Nis   :   
Kelas   : 
   
 Uraian Materi 
Jaringan tubuh yang terdapat di dalam pembuluh darah yang warnanya merah disebut 
dengan Darah. Warna merah itu keadaannya tidak tetap tergantung pada banyaknya kadar 
oksigen dan karbondioksida didalamnya. Darah yang banyak mengandung karbondioksida 
warnanya merah tua. Adanya oksigen dalam darah di ambil dengan cara bernapas dan zat 
tersebut sangat berguna pada peristiwa pembakaran/metabolisme di dalam tubuh. 
A. FUNGSI DARAH 
Fungsi darah secara umum yaitu: 
1. Mengedarkan zat makanan dan oksigen ke seluruh tubuh dan mengangkut sisa-sisa 
metabolisme ke organ yang berfungsi untuk pembuangan 
2. Mempertahankan tubuh dari serangan bibit penyakit dengan membentuk antibodi, yang 
bertugas adalah leukosit.  
3. Jika terjadi gangguan/luka pada sistem peredaran darah berperan penting adalah 
trombosit dalam proses pembekuan darah. 
4. Menjaga kestabilan suhu tubuh. Suhu tubuh manusia tetap, berkisar 37oC, walaupun suhu 
lingkungan meningkat atau menurun. Hal ini dimungkinkan karena penyebaran energi 
panas secara merata dilakukan oleh darah. Peristiwa menggigil pada saat kedinginan, dan  
berkeringat pada saat kepanasan merupakan mekanisme untuk menjaga kestabilan suhu 
tubuh. 
5. Mengatur keseimbangan asam basa untuk menghindarkan kerusakan jaringan-jaringan 
tertentu. 
6. Mengedarkan hormon-hormon untuk membantu proses fisiologis. 




B. KOMPONEN DARAH 
Darah kita terdapat di dalam pembuluh darah. Dalam kondisi normal volume darah setiap 
orang ± 8% dari berat badannya. Pada orang dewasa yang beratnya ± 65 kg, volume darahnya 
lebih kurang ± 5 liter. 
Darah kita yang diedarkan tersusun dari beberapa komponen, yaitu: 
1. 55% merupakan bagian cairan darah (plasma darah). Cairan darah terdiri atas: 
a. Zat Pelarut 90% air. 
b. Zat terlarut:   
1) 8% protein yang terdiri dari albumin, globulin dan protrombin. 
2) 0,9% garam-garam mineral yang terdiri dari Natrium klorida (NaCl), natrium 
bikarbonat (NaHCO3), kalium (K), fosfor (P), magnesium (Mg), dan besi (Fe) . 
3) 0,1% berupa zat-zat sisa metabolisme, misalnya urea, asam urat, kreatinin, 
bilirubin,  dan CO2. 
4) Hormon dan enzim 
2. 45% bagian yang padat atau butiran darah/Sel Darah. Butiran darah terdiri atas 3 macam 
sel darah, yaitu: 
a. Sel darah merah (eritrosit) 
b. Sel darah putih (leukosit) 
c. Sel pembeku darah (trombosit) 
C. Macam- Macam Sel Darah 
1. Sel Darah Merah    
Bentuk sel darah merah (eritrosit) pipih, cekung dibagian tengah (bikonkav), tidak 
berinti. Butiran darah merah mengandung hemoglobin (Hb), yaitu suatu protein (globin) yang 
berkombinasi dengan senyawa hemin yang mengandung besi. Fungsi utama hemoglobin ialah 
mengangkut oksigen (O2) dari paru-paru ke seluruh tubuh.  Sel darah merah dibentuk oleh 
sumsum merah tulang pipih. Pada manusia, terdapat sekitar  ± 3 triliun eritrosit dalam peredaran 
darah. Dalam setiap  mm3  darah pria dewasa terdapat ± 5,4 juta eritrosit dan pada wanita 
terdapat ± 4,8 juta eritrosit. Usia eritrosit 120 hari. Eritrosit yang telah rusak akan diuraikan di 
hati, limpa, dan sumsum tulang belakang oleh makrofag. 
 
          Gambar 1.  Sel Darah Merah 
        Sumber: Blogspot.co.id 
2.  Sel Darah Putih 
Sel darah putih (leukosit) tidak berwarna, bersifat bening, mempunyai inti sel bulat 
ataupun cekung, bentuknya tidak tetap, geraknya seperti  Amoeba dan dapat menembus dinding 
kapiler, sel leukosit mengandung butiran-butiran (granula). Fungsi utama sel darah putih adalah 
memakan kuman penyakit sehingga disebut  fagosit. Ukuran leukosit lebih besar dari sel darah 
merah, tetapi jumlahnya lebih kecil. Secara normal, jumlah leukosit per mm3 darah ± 5000- 
10.000. Berdasarkan butiran (granula) yang terdapat pada selnya, sel darah putih dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a. Granulosit. Sel darah putih yang bergranula (memiliki sitoplasma berbutir-butir 
spesifik dan inti besar). Granulosit dapat dibedakan menjadi tiga yaitu, Netrofil, 
Eosinofil dan Basofil. 
b. Agranulosit. Sel darah putih yang sitoplasmanya tidak memiliki granula. Sel darah 
yang tidak bergranula ini dibedakan menjadi dua, yaitu limfosit dan monosit. 








                                            Gambar 2.  Macam-macam Sel Darah Putih 
                                                             Sumber: Blogspot.co.id 
 
3. Keping-keping Darah atau Trombosit 
Ketika kita mengalami luka pada permukaan tubuh, maka tubuh akan mengeluarkan 
darah. Terjadinya pendarahan itu disebabkan oleh sobeknya pembuluh darah. Pada keadaan luka 
yang ringan, setelah beberapa saat darah akan berhenti mengalir. Dalam hal ini tubuh kita 
memiliki keistimewaan bukan? Pada saat terjadi luka pada permukaan tubuh, komponen darah, 
yaitu trombosit akan segera berkumpul mengerumuni bagian yang terluka dan akan menggumpal 
sehingga dapat menyumbat dan menutupi luka. Bagaimana hal tersebut dapat terjadi? 
Di dalam darah terdapat protein (trombin) yang larut dalam plasma darah yang mengubah 
fibrinogen (Gambar 3) menjadi fibrin atau benang-benang. Fibrin ini akan membentuk anyaman 
dan terisi keping darah, sehingga mengakibatkan penyumbatan dan akhirnya darah bisa 
membeku. Proses pembekuan darah ini dapat Anda lihat pada (Gambar 4). 
 
Gambar 3: Fibrinogen 
Sumber: Blogspot.co.id 
 
 Keterangan proses pembekuan darah: 
1.  Kulit terluka menyebabkan darah keluar dari pembuluh. Trombosit ikut keluar juga bersama 
darah kemudian menyentuh permukaan-permukaan kasar dan menyebabkan trombosit pecah. 
Trombosit akan mengeluarkan zat (enzim) yang disebut trombokinase. 
2.  Trombokinase akan masuk ke dalam plasma darah dan akan mengubah protrombin menjadi 
enzim aktif yang disebut trombin. Perubahan tersebut dipengaruhi ion kalsium (Ca2+) di 
dalam plasma darah. Protrombin adalah senyawa protein yang larut dalam darah yang 
mengandung globulin. Zat ini merupakan enzim yang belum aktif yang dibentuk oleh hati. 
Pembentukannya dibantu oleh vitamin K. 
3. Trombin yang terbentuk akan mengubah firbrinogen menjadi benang-benang fibrin. 
Terbentuknya benang-benang fibrin menyebabkan luka akan tertutup sehingga darah tidak 











                                        Gambar 4: Mekanisme Pembekuan Darah 
                                                      Sumber: Blogspot.co.id 
 
D. Organ- Organ yang Terlibat dalam Peredaran Darah 
Organ peredaran darah pada manusia terdiri atas jantung (sebagai alat pemompa darah) 
dan pembuluh darah (saluran untuk mengalirkan darah  ke seluruh tubuh). 
1. Jantung 
Jantung terletak di dalam rongga dada agak ke sebelah kiri. Ukuran jantung kira-kira 
sebesar kepalan tangan. Jantung manusia berongga dan terbagi menjadi 4 ruang, yaitu serambi 









                                        Gambar 4: Bagian-Bagian Jantung Manusia 
                                                         Sumber: Blogspot.co.id 
2. Pembuluh Darah 
      Darah kita berada di dalam pembuluh darah. Berdasarkan fungsinya, pembuluh darah 
dibedakan atas pembuluh nadi atau arteri dan pembuluh balik atau vena. Penghubung antara 
arteri dan vena adalah pembuluh kapiler. 
 Jantung memiliki pembuluh darah yang menuju atau keluar dari jantung. Pembuluh darah 
yang menuju atau keluar dari jantung adalah: 
1. Vena cava, yang mengalirkan darah dari seluruh tubuh, vena cava bermuara pada serambi 
kanan. 
2. Arteri pulmonalis, yang mengalirkan darah dari bilik kanan menuju ke paru-paru, 
darahnya banyak mengadung karbon dioksida. 
3. Vena pulmonalis, yang mengalirkan darah dari paru-paru menuju ke serambi kiri, 
darahnya banyak mengandung oksigen. 
4. Aorta, yang mengalirkan darah dari bilik kiri menuju ke seluruh tubuh. 
5. Arteri koroner, yaitu pembuluh darah dari bilik menuju ke jantung. 
Pembuluh darah ada tiga macam, yaitu pembuluh nadi atau arteri, pembuluh balik  (vena) 
dan pembuluh kapiler (arteri). 
Perbedaan Pembuluh Vena dan Arteri 
No Faktor pembeda Arteri Vena 
1 Dinding pembuluh Kuat dan elastis 
(tebal) 
Tipis dan tidak 
elastis 




3 Jika terluka Memancar  Menembus 
4 Katup Didekat jantung Sepanjang 
pembuluhnya 
5 Darah di dalamnya Kaya O2, kecuali 
arteri pulmonalis 
Kaya CO2, kecuali 
vena pulmonalis 
6 Fungsi Membawa darah 
keluar dari jantung 
Membawa darah 
kembali ke jantung 
 
 
F. Jenis-jenis Gangguan, Penyakit Dan Kelainan Pada Sistim Peredaran Darah 
1. Penyakit pada sistim peredaran darah 
Kelainan dan penyakit pada sistem peredaran darah sering kita jumpai pada seseorang. 
Kelainan dan penyakit tersebut dapat disebabkan oleh faktor keturunan (genetik), adanya 
kerusakan pada sistem peredaran darah, dan faktor-faktor lain yang belum diketahui. Kelainan 
dan penyakit tersebut antara lain: 
a. Anemia merupakan kondisi kekurangan jumlah sel darah merah atau hemoglobin.  
b. Polisitemia ditandai dengan meningkatnya eritrosit melebihi normal, sehingga darah menjadi 
kental. Menaikan viskositas dan menurunkan kecepatan aliran darah. 
c. Leukimia (kanker darah) terjadi karena sel darah putih aktif membelah, sehingga produksi 
leokosit terlalu banyak dan kemudian menahan sel darah merah. 
d. Hipertensi terjadi jika sistol darah lebih tinggi dari 120 mmHg dan tekanan diastolnya lebih 
tinggi dari 80 mmHg. Pada hipertensi otot jantung bekerja lebih keras yg akhirnya membesar 
khususnya bilik kiri dan dapat mengakibatkan gagal jantung, pendarahan otak (stroke), 
pecahnya pembuluh kapiler jantung dan pecahnya pembuluh darah retina. 
e. Hipotensi terjadi jika sistol darah kurang dari 120 mmHg dan tekanan diastol kurang dari 80 
mmHg. Penderita hipotensi dapat mengalami pingsan. 
f. Atherosklerosis merupakan penimbunan lemak pada arteri sedangkan arteriosklerosis adalah 
penimbunan zat kapur/kalsium di dinding arteri. 
g. Elephantiasi (penyakit kaki gajah) penyakit kaki gajah disebabkan karena larva cacing filaria. 
Larva cacing filaria ini masuk ke dalam darah melalui gigitan nyamuk Culex sp. Larva ini 
kemudian terbawa dalam peredaran darah. Di dalam pembuluh getah bening (limfa) larva 
akan menetas menjadi cacing. Cacing-cacing tersebut akan menyumbat saluran limfa dan 
menyebabkan pecahnya saluran limfa. Cairan limfa yang keluar dari saluran inilah yang akan 
mengisi jaringan dibagian kaki sehingga kaki menjadi bengkak. 
h. Varises, seseorang yang menderita penyakit ini akan mengalami pelebaran pada pembuluh 
balik (vena), kebanyakan terdapat pada bagian kaki atau betis. Penyebabnya adalah aliran 
darah yang tidak lancar. Ini sering dialami oleh seseorang yang banyak melakukan kegiatan 
dengan berdiri dan sering pula dialami wanita yang sedang hamil. 
i. Hemoroid (wasir) tanda penyakit ini adalah adanya pelebaran pembuluh balik (vena) yang 
terdapat dibagian dubur. Faktor pencetus biasanya karena aktivitas mengejan. 
j. Sklerosis ditandai dengan adanya pengerasan pada pembuluh nadi. Pengerasan ini disebabkan 
oleh endapan senyawa lemak maupun kapur. 
k. Miokarditis penyakit ini diakibatkan radang yang terjadi pada otot jantung. 
l. Koronariasis merupakan penyempitan atau penyumbatan nadi tajuk (arteri koronari) pada  
jantung. Melalui nadi tajuk tersebut, jantung mendapat  makan dan  oksigen. Nadi tajuk 
berukuran kecil sehingga bila tersumbat, denyut jantung dapat  terganggu atau terhenti. 
Penderita yang terkena koronariasis akan merasakan sakit di bagian dada  (jantung). 
Koronariasis disebabkan oleh terbentuknya gumpalan darah pada dinding dalam arteri 
koronaria. Gumpalan ini disebabkan oleh menumpuknya  kolesterol di dalam dinding arteri.  
m.  Eritroblastosis fetalis (penyakit kuning) penyebab penyakit ini adalah rusaknya sel darah 
merah bayi oleh aglutinin ibunya. 
2. Kelainan pada sistim peredaran darah 
a. Hemophilia merupakan kelainan yang menyebabkan darah sukar membeku bila terjadi luka. 
Kelainan ini disebabkan oleh faktor keturunan (genetik). Kelainan tidak dapat diobati, tetapi 
dapat dicegah. Penderita harus menghindari terjadinya pendarahan agar darah tidak mengalir 
terus. 
b. Talasemia merupakan penyakit yang diturunkan. Talasemia sering terdapat pada bayi dan 
anak-anak. Pada penderita talasemia, daya ikat sel darah merahnya terhadap  oksigen rendah 
karena kegagalan pembentukan  hemoglobin. Penderita talasemia berat membutuhkan 












       





 Peserta didik dapat menyebutkan definisi darah 
 Peserta didik dapat menjelaskan fungsi darah secara umum 
 Peserta didik dapat menjelaskan mekanisme penutupan luka 
 Peserta didik dapat membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji 
 Peserta didik dapat mencari data yang relevan untuk mendukung hipotesis 
 Peserta didik dapat menguji kebenaran jawaban sesuai literasi yang relevan 
 Peserta didik dapat membuat kesimpulan tentang penyelesaian masalah yang disajikan 
Petunjuk: 
Bacalah dan pahami artikel yang telah disediakan. Temukan permasalahan yang terdapat dalam 



















Ketika kita mengalami luka pada permukaan 
tubuh, maka tubuh akan mengeluarkan darah. 
Terjadinya pendarahan itu disebabkan oleh 
sobeknya pembuluh darah. Pada keadaan luka 
yang ringan, setelah beberapa saat darah akan 
berhenti mengalir. Dalam hal ini tubuh kita 
memiliki keistimewaan bukan? Pada saat 
terjadi luka pada permukaan tubuh, komponen 
darah, yaitu  trombosit akan segera berkumpul 
mengerumuni bagian yang terluka dan akan 
menggumpal sehingga dapat menyumbat dan 
















Kemudian tuliskan rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan yang 









Menurut dugaanmu, bagaimana proses pembekuan darah tersebut dapat    
terjadi dalam artikel yang kalian kaji? 









yang relevan  
Mencari data dengan membaca dari buku-buku sumber yang kalian miliki atau 




Jawaban sementara sesuai dengan data relevan dari sumber yang kalian 














Diskusikan dengan anggota kelompokmu mengenai permasalahan yang telah kamu identifikasi 











































                                                                              
Tujuan Pembelajaran: 
 Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis gangguan, penyakit,  dan kelainan pada 
sistem peredaran darah  manusia 
 Peserta didik dapat membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji 
 Peserta didik dapat mencari data yang relevan untuk mendukung hipotesis 
 Peserta didik dapat menguji kebenaran jawaban sesuai literasi yang relevan 
 Peserta didik dapat membuat kesimpulan tentang penyelesaian masalah yang disajikan 
Petunjuk: 
Bacalah dan pahami artikel yang telah disediakan. Temukan permasalahan yang terdapat dalam 

















Mari cari solusi 
       
              
Oke teman-teman semua disini saya akan membahas 
tentang penyakit darah tinggi atau hipertensi yang sering 
menjadi masalah disebagian masyarakat. Penyakit 
hipertensi adalah penyakit yang menyerang pembulu 
darah dan akan mengakibatkan tekanan darah di dalam 
tubuh seseorang menjadi naik secara drastis, orang yang 
mengalami sakit hipertensi jika sudah tidak terkontrol 
akan menyebabkan terkena  stroke bahkan bisa 
menyebabkan resiko kematian yang tinggi. Wah! Ternyata 
bahaya juga yah, penyakit yang dilihat biasa bisa menjadi 
berbahaya bahkan bisa menyebabkan nyawa seseorang 
















Kemudian tuliskan rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan yang 









Menurut dugaanmu, bagaimana proses pembekuan darah tersebut dapat    
terjadi dalam artikel yang kalian kaji? 








yang relevan  
Mencari data dengan membaca dari buku-buku sumber yang kalian miliki atau 




Jawaban sementara sesuai dengan data relevan dari sumber yang kalian 














Diskusikan dengan anggota kelompokmu mengenai permasalahan yang telah kamu identifikasi 










































Sekolah  :   SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
Kelas   :      
Semester   : 
Tahun ajaran   :    
 
Kompetensi dasar:  
Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat 
terjadi pada sistem peredaran darah 
 
Indikator: 
 Menyebutkan definisi darah 
 Menjelaskan fungsi darah secara umum 
 Menjelaskan mekanisme penutupan luka 
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Pernbimbing Ii : H. Muli. Rapi,'S.Ag., M.pd.































KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARI}IYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: tO8> rarnriq zote
TENTANG
PE]\fBI}I3ING PENELITIAN DAN PENYUS TINAN S KRI" SI MAIIASISWA
DBKAN FAKULTAS TARBIYAI{ DAN IGGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
h'{cmbaca Surat dari Jurusan Pendidikan N{atematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
tIlN Alauddin Makassar Nomor: 528lP.BIOfiI/2016 tanggal 3i Maret 2016
tentang Permohonan Pengesahau Judnl Skripsi dan Penetapan Dosen
l'embirnbing Mehasisrva:
Narna : Pachriatul Falaq
NIM : 20500112087 denganjudul:
"Pengemban gan Pcran gkrt Pem belaj ara n h{od el Koope ra (if Ti pe Ji qsaiv
pada Siswa SMA Negeri 7 Pinrang"
Bahlva unfuk membantu penelitian dan penyusunan skripsi mahasisrva
tersebut, dipandang perlu untuk menetapkan Pernbinrbing Perielitian dan
Penlrusunan Skripsi Mahasisrva.
Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputu.an ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas sebagai Pembimbing Penelitian
dan Penyusunan Skripsi N{ahasiswa tersebut.




Peraturan Pernerintah R[ Nomor 17 Tahun 20i0 tentang
Penyelen ggaraan Pend id ikan ;
Keputusan Prcsiden R[ Nomor 57 Tahun 2005 tentang




Keputusan Menteri Agama RlNornor 25 Tahun 2013 jo No. 85/2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar;
Peraturan lr{enteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN
Alauddin Makassar;
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudal.aan RI l.lomor: A32/U11995
tentang Kriteria Akreditasi Program Studi pada Pergur*an Tinggi untuk
Progran Sarjana;
Keputusan Rektor UIi.i AlauCdin h.{akassar Nomor 129 C Tahun 2013 tentang
Pedoman Edukasi IIIN Alauddin Makassar;
Kcputusan Rektor UIN Alaurldin Makassar Nomor 53 Tahun 2016
tentang Pembetulan Kalender Akaden'lik {JINI Alaud'lin Makassar
















If*sil lLapat Finrpiilari dan Dosen F;rkultas Tarbiyah tlan Kcguruan
tllNAlauddin &d:lkassar {anggal l4 Febru:rri 2011 tcntang
Pembimbing/Pembantu Ilembimbing Penelitian dan Penyusunan
Skripsi Mahasis'rva.
I(FPTJ-IUSAN DE}{.{N FAKULTAS TARBTYAH T}AN I{EGURUAN
TENTANG DOSEN PEMBIMBING PENELITIAN DAN
PEI.{YI]SIiNAN SKRIP SI MAIIA SIS WA
Men gan gkaUmenunj uk saudara:
a. Dr. N{uh. Khalifah Mustaniin, M.Pd. : Pembinrbing I
b. I{. Muh- Rapi, SAg., M.Pd.. : Pembirnbing II
Tugas pembimbing adalah memberikan bimbingan dalam segi metodologi,
isi, dan teknis penulisan sampai selesai dan mahasiswa tersebut lulus
dalam u-jian;
Segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU UIN Alauddin Makassar Tahun Anggaran
2016
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
kekeliruan/kesalahan di dalam penetapannya akan diadakan perubahan/
perbaikan sebagaimana rnestin;ia;
Kepufusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan
untuk diketahui dan dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab.
Ditetapkan di : Samata
Pada tanggal : 5 April 2016
l,n"uun, fi
-$,rua{nSn.. lt. Muha.#'d Anrri. Lc.. nT-As. /l/
Tenliusan:
i. Rektor IIIN Alauddin Makassar;
2. Subbag Akadenrik, Kemahasisrvaan, dan Alumni Fakuitas Tarbi-vali darr Keguruan;
3. Pertinggal.
AL*VP,?IN
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: t2t 6 TAHUN 2016
TENTANG
NARASUMBER SEMINAR DAN BIMBINGAN DRAFT SKRIPSI MAHASISWA
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Menlbaca : Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin lr4akassar
Nomor: 1080 Tahun 2016 tanggal s April 2016 tentang pembimbing penelitian
dan Penyusunan Skripsi Mahasiswa:
Nama : Pachriatul Falaq
NIM : 205001 12OgT, dengan judut:
"Pengembangan Baha n Ajar Lembar
Problem Based Learning pada Siswa
Kabupaten Gowa"
Menimbang Bahwa untuK kelancaran pelaksanaan seminar dan bimbingan draft skripsi
mahasiswa tersebut, dipandang perlu untuk menetapkan Narasumber seminar,
Bahwa mereka yang ditetapkan daram keputusan inf dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas sebagai Narasumber seminar
tersebut.
Undang-Undang Nonior 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional;
Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan pendidikan;
Keputusan presiden Repubrik Indonesia Nomor 57 Tahun 2005 tentang
Perubahan rAlN Alauddin Makassar menjadi universitas lslam Negeri (utN)
Alauddin Makassar;
Keputusan Menteri Agama Republik lndonesia Nomor 25 Tahun 2013 jo No.
8512013 tentang organisasidan Tata Kerja UIN Alauddin l,4akassar.
Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentang statuta urN A.raucrdin
Makassar;
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nornor: a32fu/1g96 tentang
Kriteria Akreditasi Program studi pada perguruan Tinggi untuk program Sarjana;
Mengingat
Kerja Peserta Didik Biologi Berhasis










l(epuiusan Rektor ulN Alauddin l''lakassar Nomor 129 c rahun 2013 tentanE
Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar;
Keputusan Rektor ulN Alauddin Makassar Nomor 53 Tahun 2016 ieniang
Pembetulan Kalender Akademik UIN Alauddin Makassar Tahun Akademik
2A16t2017.
Hasil rapat Pimpinan dan Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ulN
Alauddin Makassar tanggal 10 Qktober 20tz tentang pelaksana_an
Seminar dan Bimbingan Draft Skripsi Mahasiswa
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN TEHTANG











a. Dr. Muh. Khalifah Mustami, M.Pd
b. H. Muh. Rapi, S.Ag., M.Pd.
: Narasumber I
: Narasumber ll
Tugas Narasumber adalah mqmberikan bimbingan calam segi metodologi, isi
dan teknis penyusunan draft skripsi mahasiswa.
Segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ulN AlaucJdin
Makassar Tahun Anggaran 2O16;
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
kekeliruan/kesalahan di dalam penetapannya akan diadakan perubahan/
perbaikan sebagaimana mestinya;
Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
diketahui dan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.
Samata
Tembusan:
1. Rektor Ull.l Alauddin Makassar;
2. Subbag" Akaijemik, Kenahaslswaan dan Alurnni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
3. Pertinggal









Nomor : 0701J4> /BY\B.P/2016
Larnp : -














Sunggurnireasa" 21 Oldober 2016
Kepada
Yth. Ka. SMA l$egeri I Ba,jeng Barat
Di-
Temnat
Berdasarkan Surat Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Provinsi Sul-Sel
Nomor: 14033/S.01.PlP2Tll0l2016 tanggal20 Oktober 2016 tentang Rekomendasi Penelitian.
Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di hawah ini:
Bermaksud akan mengadakan PenelitianlPengumpulan D+ta dalem rangka penyelesaian
Skripsi/Tesis di wilayalr/tempat saudara yang berjudul : " PENGPMBANG&N BAIUNAJAR
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BIOLOGI BER.&ASIS PROBLEM EASED





Jl. M*moeV Lr. t
: 20 O}fober s/d 19 Novembor 2016
: Tidak Ada
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya,kami dapat menyetrljui
kegiatan tersebut dengan ketentuan :
1. Sebelum dan .sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa cian Politik Kab.Gowa;
2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberikan.;
3. Mentaati sernur! peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan
adat istiadat setempat;
4. Menyerahk4n 1 (sattr) Eksemplar copy hasil peneliti.an kepada Bupati Gowa Cq.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa









1 .Rektcr UIN Alauddln Makassar sebagai laporan




U I.I IVE RSITAS IS LAM f{ EG E RI ALAU D D I hI FiAK,ASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Kampusl:Jl. Su/fanAlauddin No.63 tulakassar [ (0411)S68720, Fax. (0411)S64923
Kampusll ; Jl. H.M. YasinLimpoNo.36, Romangpolong-Gowa & Tb./Fax. {041j ) BS26S2
T.1/T1.00/6205t2016 Samata, 5 Oktober2016
Biasa
1 (satu) Rangkap Draft Skripsi
Permohonan lzin Penelitian Menyusun Sknpsi
Kepada Yth.
Gubemur Provinsi Sulawesi Selatan
u.p. Kepala UPT Pelayanan Perizinan Provinsi Sulawesi Selatan
Di Tempat
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Universitas lslam Negei^i Alauddin







Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/ pendidikan Biologi
Alamat : Jl. Mamoa V Lr. 1 Makassar
bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarai untuk mgmperoleh gelar sarjana pendidikan (s.pd.) dengan judul skripsi.
"Pengembangan Bahan Aiar Lembar Keria Peserta Didik Bioloqi Berbasis problem
Based Leaming pada Siswa Kelas X SMAN 1 Bajeng Bant Kab. Gowa,,.
Dengan Dosen Pembimbing:
1. Dr. Muhammad Khalifa Mustami, lr,4.pd.
2. H. Muh. Rapi, S.Ag., M.pd.
Untuk maksud tersebut, kami mengharapkan krranya kepada mahasiswa tersebut
dapat diberi izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kab. Gcwa dari
Tanggal5 Oktober20i6 s.d. 5 Desember 2016.





o -----gt^^.61a It or. u. Muhamrrf,rd Amri. Lc.. M.Ao. fffr
KEMEI{TERIAN AGAh{A
ll;ilt1rEl$qT-nAt: ICr ARt ti"Trttr:l;!)r lr aitRFr?Rr iE Lu/ i(-(\rx)Lrwr I nd .uLnrrr ttt,trt.rtll trtr.{t'iltrt'nlt {yf ,.tr\r}i}:}..Cr\
FA}{ULTAS TARI}IYIA}{ SAN KEGL]RUANultit$ylDlN Jl. X{, A{. Yasi* Lirnpo h+ctrs$tr 36'li.sr{}ftss${}wa T&p. (S4l U SS36S2 {F-,+-x- SE36$3}
' YFTNGIXSAHAN &RArr SKRI{ISI




:" Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserfa Didik Biologi Berbasis
Problem Based Learning Pada Siswa Kelas x SMAN L Bajeng Barat Kab.
Gowa
Draft mahasiswa yang bersangkutan telah disetujui oleh:
Pembimbing I
tsn b{uhqmmad l{halifa hfustami. h{.Pd
NrP. 197t04t2 200003 I 001
Pembimbing II
I{. h{u}r. Rani. S.As" M.Pd
NrP. 197303{2 7AA2n 1 002











/1 W uhilD ckan B i dan g Aliademik 1rta.*" Jurusan Pend. Biologi
Jarnilah, S.Si..M.Si




KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR:1319TAHUN 2016
TENTANG





DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Surot Keierongon Ketuo Juruson Pendidikon Biologi, Fokultos Torbiyoh don Keguruon
UIN Alguddln Mekg$sgr, mEnyHt€kHR bHhws MHI$rflrwE (ll gin, Iteshsletel Fslqrq, NIM
2O5OAfi2087 teloh loyok mengikuti Ujion Akhir Progrom Siudi (Komprehensif)
o. Untuk meloksonokon Ujion Kornprehonsif lersebut di oios, dipondong perlu
meneiopkqn Dewon Per"lguji.










Undong.Urirdong Rl Nornor 20'Tohun 2003 tenfqng Sisiem Pendidikon Nosionol;
Perqti"rrdn Fernerihtqt':l Rl Nornor '17 Tchun 20lO tentqng Fsng€lalocn dan
Pendidikon;
Presiden Rl Nornor 57 Tohun 2005 tentqng Perubohon Sioius lAlN
Mokossor menjodi UIN Alouddin Mok<rssor;
4. Pero,luron Menteri Agomo Rl Nomor 20 Tohun 2014 tentong Stqtuto UIN Alquddin
Mokossdr:
Perqiuron Menieri Agomo Rl Nomor 25 Tohun 20:l 3 jo. PeroJuron Menteri ,\gqmo Rl
Nomor 85.Tohun 20'l3 teniong Orgonisasi don [oto feilA Ut,N Alouddin Mqko5sor.;
Keputuson Rektor UIN Alouddin Mokossor No.pgr l29C Tohun 2013 :i.eniong
Pedomon. Edukosi UIN Aloucl<Jin Mokqssar;
Keputuson Rektor UiN Alouddin Mokossqr Nomor 53 Tohun 2016 teniong








KEPUIUIAN DEKAN FAKULTA$ [AnF.NAhl DAN KfifiIJRIJAN UIN AI,AUDDIN MAKA$sAR
TENTANG DEWAN pENCUJt U.l,lANiKOMHREtttrENSlfi :MAh,|AS|SV{A
Joneils h, 5.5i.,:M.5i.
Mengcngkot Dewon Pengr:ji i rsebut di otos dengon iugos sehogoiberikut: 
,
Delvsn Pengujl,,bertugcts uniuk,n"renrpeniopk<rrer.dufirnteiokg.Snokon Ujiof-r Kom5lrel'lBnsif
se$]oi";dengon.te.tentuondonpefqlUronygnEbeIlqru..
Segolo bioyo yong iimbul okibot dikeluorkonnyo $eputuson ini dibebonkon kepodo




dcrr riilqksonckoir dengon penuh:ionggung jqwob, donilbilo' ods kekeliruanlqkon
ciiperbciki scperlunyo-
Diie-icpkon cji : Somaio * Gow<:




SEKRETARIS lvluh. Rotl, M.Pd-
NO NAMA PENGUJI MATA UJIAN KOMF,ONEN
I Dr. H. Muzokkir, M.Pd;L Dirossh lslqmlysh' MKOU
2 Muniroh, S.As, M.A,g. llrnu Fendidiksn lslorn MKDK
J Dr. Mphommod Kholifoh Musiomi, M-Pd. Motodo,JCI gi Fengojoron MKK
rJ
* or. H. r,,.$sr:arC ;la3r-ie=-*gJ
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ffi KEMENTERIAN AGAMAUNryERS I,IAS IS LA}4 NEGERI ALAUDDIN T\4AKASSARtrAK{ILTAS TARBIYAH DAN KEGURUANAIAVP"PIN Kampus I: Jl. St. Alauddin N0.63 tr{aliassar Telp. : (0411) g68120Far: (041 t) 464923
Kampus rI: Jl. H.M. Yasin Lompo No.36 Samara-Gowa Telp./FAX : (04t t) 8g2682
UJIAN AKHrR PROCRA$ STU|)
Nomor: 4I0,PBIO/IM}I6




















N{uh. Kh Mustami, M.Pd
NIP: 19710 200003 1 001
Catatan:
1. Keterangnn NiJai
A : 90 - 100 (Isrimewa)
B - 80 - 89 (Amat Baik)
c - 7a'-7s (ear;
Tr 
- 60 - 69 (Cukup)
E: 0-59 (TidakLulus)
2. Ujian dilaksanakan maksimal 4 (empat) kali dalam k-unul
sejak SK diserahkan. Jika jumrah frekr.rensi 
'jian dalambel'm dapat rrencapai niiai keruh-rsan ftidak r*1ss),
diserahkan pernbin aannya kep acla prodi inasing-mas ing.
3. Penpiji diharapkan se_qera menyerahkan lembar uiian ini
penetapan lulus atau tidak luius.




DOSEN PENGUJI N{ATA UJIAN TGL. UJIAN KE NITAI KET.1 2 3 A{








KEM EI.iI'ER iAN AGAfuifL R.I
u r,r r v r R s ITAS I SLAM f! E G E R r { U I N ) Al-ltu s D I N N1 A !(A 55A R
FAKT.} LTAS TARI]iYAH DAN KE6U RUAN
F Erv' D I D I KA r'i .r i olog I
Kanrpus I Jl Sultan AlauddinNo 63 Telp (0411) 864928-864924 (Fax 854923)
Kamp!s iI il. Il. N{. Yasin Limpo No.36 Samata Sungguminasa-Gou'a lelp'Tex (0411) 882582
111
sr_[LrT Ii]i:rEl14d
Saya yang bertanda tangan di barvah ini:
Nama : /)Aznqd dl;, t-pot.. l4-N
NIP :
Jabatan :
Dengan ini menyatakan bersedia memeriksa dan meneliti instr;.nnen yarg
digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian dari Mahasisr.^,'a.
'. Pa"chia.dr.tl ru/".L
: a,OtOOtt2OOT







Iili['II-N1'L]ii tAl{ AGAhI;\ R. t .1 l0
[ ] i\i I \' Ii l t-s IT'A S I S LA \ l N ir {; f I].j GX i{) r\ i,,.\ U- D D l j{ r\L{ IiA S S.\ t).





Kainpus li Jl lJ











S U ILAT I{ETE RA.}{ GA N \rr\LI D A SI I}{ STRUT{Ii N
di barvah ini :
' 
fr6nsd.. d/i..5-Pa., M.pd..._...
: Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (RTK)
: Validator
UIN Alauddin Ma.kassar

















U t{ IVERS ITAS I S Lp,r\4 $ EG E R I { U g td } AtA U D s ! N |"{A_KASSA R





Kampus I Jl. Sultan Alaucldin No.63 Telp. (04il) 864928-864924 (Fax. 864923)
Kampus n L H. lr{ Yasin Limpo No 36 Samara Sungguminasa-Gowa Telp,iFex. (0i;ij882582
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
: 0r. olndi fY)aulqra. M.t-'
: ig6tiort /ggE6s / aO2
Jabatan : Aar"n
Dengan ini menyatakan bersedia memeriksa dan meneliti instrumen,yang







Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruanpendidjkan Biologi
..A!./it ..t:." !ytr' .. t9.1d.s41 .. .P1:.4.1tr; Ro,.a L*n,no" " "4"".
. P.?dg. . ,f* we\ Flq: ..y f * ..fruzn.ry t Ro,s--q &*l
....o...*...




rvrp:t36ltOtr /gg3od / OoJ
Valida
Id}In{EII{TERIAN A GASfA Ir.I
liF lvErtsITA s I Str,;\tr I i{EGE}u rur ri) A LA u DI}I},{ RTAKA s s A i{
. FAKLTLTAS'fI{.{{BIYAII DAI'{ II"EGURUAI{
PEI\iI}fi}IKAI.{ B IOLO G I
. 
Kampus I Jl. Sultan Alauddin No.63 Teip. (04il) 86.1928-864924 (Ta-x. s64923)
Kai.npus U Jl. H. M. Yasin Limpo No.l6 Samala Sungguninasa,Gowa TelplFex. (04f li 882582
108
SURAT KETE,RAN GAN VALIDASI INSTRINTEN









i.9 f 3.1e.te ....{-e_9,i9t. .{

















 Pachriatul Falaq  dilahirkan di Pangkep pada 
tanggal 17 Mei 1994. Anak Kedua dari 4 bersaudara 
hasil buah kasih dari pasangan Pasittungi dan Dra. 
Hasnawiah . Pendidikan Formal dimulai dari 
Sekolah Dasar di SD Negeri 16 Pinrang dan lulus 
pada tahun 2006. Pada tahun yang sama, penulis 
melanjutkan pendidikan di Mts PP Al Urwatul 
Wutsqaa Kab. Sidrap  kemudian penulis 
melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Pinrang  
dan lulus pada tahun 2012. Kemudian penulis 
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Dimana skripsi ini dibuat sebagai syarat 
untuk menyelesaikan program study S1-nya.     
Cita-cita penulis yaitu ingin menjadi guru yang profesiaonal dan 
membanggakan kedua orang tua . Walaupun penulis tahu bahwa dirinya bukanlah 
seorang yang lebih baik dibandingkan orang lain, namun penulis memiliki keinginan 
dan tekat yang kuat yang akan membuatnya bisa berdiri bersama orang-orang yang 
mendapat pengakuan dimata negerinya.  
 
 
